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ABSTRAK 

Nama : Yunarto Wijaya 
Program Studi : Magister Manajemen 
Judul : Analisa Pengarub Penggunaan Tokob SBY dan Prabowo Dalam 
Iklan Pada Intention to Vote terhadap Partai Demokrat dan Gerindra 

Tesis ini menganalisis pengarub dari penggunaan seorang tokob dalam sebuab iklan 
politik partai dan pengarubnya pada keinginan memilih terhadap partai tersebut 
Penelitian ·diuji kepada !50 orang yang sudah memi!iki bak untuk memilih peda 
pemilu legislative. Dari basil penelitian ini didapat babwa penggunaan kedua tokoh 
ini didalam iklan partai betpengarub signifikan terhadap keinginan memilih terbadap 
partai yang diiklankan. Pengarub signifikan merupekan kelanjutan dari pengarub 
signifikan penggunaan tokoh tersebut dalam iklan terbadap brand attitude dan attitude 
tuward ad. Dengan tingkat-rata-rata signifikansi pengarub yang lebih besar pada 
sosok SBY dibandingkan dengan Prabowo Subianto. 

Kata.Kunci: 
Source Thought, Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), Prabowo Subianto, Partai 
Demokra~ Partai Gerindnl, !klan, Brand Attitude, Attitude Toward the Advertisement, 
Intention To Vote 
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ABSTRACT 

Name : Yuna:rto Wijaya 
Study Program : Magister Manajemen 
Judul : Analisa Pengaruh Penggunaan SBY dan Prabowo Subianto Dalam 
Ildan Pada Intenticm to Vote terbadap Partai (Studl Komparasi Berdasarkan !klan 
Politik Demola:at dan Gerindra) 

This study is discussing about the nsage of an endorser in a political parcy's 
advertising in television and its cansality of intention to vote to the party. Based on 
!50 respondents that has 1he right to be 1he voters. From this study, there is a 
conclusion that the usage of an endorser is significance relate to intention to vote of 
the party. This significance influence is a coosequence from the significance relations 
between the source of thought to brand attitude and attitode toward ad. With a a 
resuls of higher avemge reslult in the usage of SBY compare to l'nlbowo Subiauto 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Bagi sebagian besar orang, politlk adalah suatu ilmu yang dianggap terpisah 

dari ilmu lainnya. Secara lebih khusus lagi bahkan sebagian Iainnya menganggap 

politik bukanlah sebuah ilmu, akan tetapi sebuah aktivitas yang terbatas pada 

perebutan kekuasaan di luar kajian akademis. Hal ini lumrah teijadi, mengingat 

adanya suatu tampilan mengenai dunia politik di Indonesia yang selama tiga puluh 

tahun lebih hadir sebagai sebuah variabel tertutup yang prosesnya hanya digerakkan 

oleh para pemilik otoritas tanpa menyertakan publik sahagai motor dan pemegang 

kendalinya. 

Kondisi yang berbanding terbalik dengan apa yang Ielah dicapai dengan 

negara-negara yang telah rnaju daiam hal dernokrasi. Pada situasi seperti ini1ah 

kemudian pemiJu (baik nasionai maupun daerah) beserta proses kampanye benar­

benar menjadi sebuah pesta rakyat yang mengharuskan aktor-aktor politik (balk partai 

maupun kandidat) menjadi marketer banda! dalam menampilkan dirinya. 

Marketillg sendiri memang tidak pemah membatasi ruang geraknya pada suatu 

produk ataupun jasa pada bidang tertentu. Politlk dan marketiog sebenamya 

merupakan bagian yang tldak terpisahkan apalagi dikaitkan dengan aktivitas 

berpolitik yang bertujuan untuk memobilisasi massa pada suatu tujuan tertentu. 

Tarnpilan seorang kandidat (siapa) ataupnn isu yang akan dibawanya (apa) 

tentunya membutubkan suatu kemasan yang bisa menarik hat! dari para pemilib. Hal 

ini tentunya hams didahului oleb pemilaban secara segmentif mengenai market yang 

akan ditujunya, mengingat pluralitas masyarakat yang dimiliki oleh bangsa Indonesia 

baik secara agama, ras, tingkat sosial, ataupun tingkat pendidikan. 

Ada beberapa perkembangan menarik seiring proses reformasi yang sedang 

bergulir di alam politik Indonesia. Pada Pemilu tahun 1999 sarnpai dengan pemilu 

legislatif 2004 monopoli political marketing sepertinya masih dikuasai oleh aktor 

partai sebagai variabelnya. Fokus pendekatan marketing diarahkan untuk membentuk 

image partai baik berupa pendekatan non-partisan 
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(program-oriented) ataupun pendekatan primordial dengan membuat segmentasi 

untuk seriap daerah yang disasar. 

Hal ini dapat terlihai dari ikian-ikJan politik di media zna.>sa yang 

berusaha membuat suatu simboJ-simbol tu1gkapan tertentu dengan tujuan 

membangun image partai di hati para pemilih. Ungkapan-Wlgkapan seperti 

"moncong putih", "golkar baru", "partai reformis" adalah buah contoh dari 

pengiklana.n yang masih berorientasi pada pengenalan partai sebagai aktor utama 

Proses pemiliban presiden secara langstmg sepettinya telah mengubah 

orientasi political marketing dari p.art.ai kepada person sebagai aktor utamanya 

Pada kondisi ini, branding seorang tokoh mau tidak mau harus menjadi lokomotif 

terdepan untuk menggapai image yang ingin dicapai Di sisi yang lai.n.. kekuatan 

branding seorang tokoh ini temyata juga berkorelasi positif terhadap product 

branding dan atau terbadap corporate branding. Aninya. branding seorang tokoh 

dapat bermanfaat pula secara korporat dan bagi produk yang ditawarkan di pasar. 

Branding seorang tokoh dan product branding bisa saling menguatkan, asalkan 

dikelola secarn lerintegrasi. Merek seseorang dapat "dijual" untuk kepentingan 

mernbangun merek pmduk 

Hal ini juga berlake peda dunia periklarum, dimana peran seorang tokoh 

juga berpengarnb dalarn efektifitas penyarnpaian sebuah pesan Tokob separti 

inilah yang sering disebut sebagai endorser dari produk yang diiklankan Kriteria 

tokoh ini sendiri biasanya bargantung pada jenis dad produk itu sendiri. Untuk 

produk low involvement biasanya digunakan endorser yang memilili tingket 

pengenahm tinggi (pepuler). Sementara untuk produk high involvement, 

digunakan endorser yaog tidak banya populer, akan letapi juga dianggap memiliki 

kredibilitas dalarn hal menya:mpeikan pesan mengeleri produk te!llebut 

Menarik untuk dianalisis kemudian. bagaimana proses penggunaan 

kekuatan tokoh ini banyak digunakan dalarn sebuah iklan partai Nama Smilo 

Barnbang Yudboyono (SBY) dan Prabowo Subianto tercatat sebagai poli~si yaog 

konsisten mela.kukan hal ini, Kedua orang tersebut sclalu menjadi endorser dari 

iklan partai yang dipimpimlya Ildan di media televisi ini mereka percaya bisa 

mengangkal brand attillltie dari partai yang dipimpinnya bahkan sarnpai tahap 

membuat orang tertarik untuk memilih (intention to vote). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dalam konteks penggunaan endorser, akan beipenganm bagaimana aspek 

credibiliry, attractiveness, maupun power dari endorser tersebut terhadap persepsi 

dari audience terhadap aktor yang diiklankan, dalam hal ini adalah partai politik. 

Dengan kata lain, keheradaan erularser ini bisa menjadi falctor 'leverage' ataupun 

'boomerang• terhadap partai ternebut 

Begitu pula yang te<jadi pada Partai Demokrat dan Gerindra dalarn hal 

merumuakan iklan politiknya Sosok SBY dan Prabowo sepertinya tidak bisa 

dilepaskan dalam seriap pencitraan kedua partai ini, tennasuk dalam penyampaian 

pesan melalui media televisi Hampir setiap iklan dua partai ini selalu 

menyertak.an keberadaan dua tokoh tezsebut Menarik untuk diamati mengenai 

efek yang alam ditimbulkan dari pengganaan kndua tokoh ini terhadap partai 

tersebut 

Perumusan masalah yaog ingin diteliti adalab: 

L Peran source of thought dalam sebuab iklan partai politik sangatlab 

penting. Apaknh source of thought dalam iklan politik selalu beipenganm 

positif terhadap brond at/tude dan attitude t<JWard ad dari partai te,;ebut 

2. Aspek-aspek apa s'liaknh dari source of thought yang dianggap bisa 

mempenganilii brand attitude partai atau bahkan sampai tabap memiliki 

sikap untuk memilih (intention to vote) 

Berdasarkan perumusan ini maka penelitiao diberi judul Analisa 

Pengarub Peuggunaan TolroiJ SBY dan l'ral!owo Dalam lldan Pada lntmtlon 

ID Vote terfladap Portal Demokr.at dan Gerindra. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Efektifitas sebuah iklan poli1ik akan menentekan bagaimana persepsi 

pemilih dapa! diarahkan dalam proses sebuah kampanye. Hal ini akan sangat 

bergantung deri variabel-variabel yang ada dahnn iklan ternebut Tennasuk 

didalamnya adalab Penelitian ditujukan untuk menguknr efektivitas dari 

penggunaao seorang tokoh (endorser) dalam sebuah iklan pertai politik. Adepun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 
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l. Mengukur apakah penggw>aan kedua tokoh ini (SBY dan Prabowo) d1 

dalam iklan merniliki pengaruh siguifikan terhedap pembentukan brand 

attitude dan attitude toward the advertisement partai tersebut 

2. Secara Iebih mendalam diharapkan dapat dijawab mcngenai elemen~ 

elemen penting apa saja yang harus diperllatikan dalam memilih seorang 

tokoh dalam pembuatan iklan politik, dan hagaimana hal itu bisa 

harpengaruh didalam temadap elektabilitas partai tersebul 

3. Apakah elemen brand altitude dan atfitude toward the advertisement yang 

dibangun meialui source of thought ini berpengaruh signifikan terhadap 

intention to vote dari partai 1ersebut.. 

4. Apakah a<la hubungan saling mempengaruhi diantara elemen brand 

attitude dan altitude toward advertisement partai yang dipengaruhi oleh 

penggunaan source of thought. 

1.4. Metodologi Penclitian 

Data penelitian diperoleh penu!is, haik melalui data primer maupun dalll 

sekunder. Karenanya, pada penelitian in~ pt'llgumpulan data dilakukan dengan 

dua metode, yaitu; 

I. Mengumpulkan data-data yang menjadi landasan teori penelilian ini, dan 

penelitian-penelitian yang berbubungan dengan topik politim/ marlaJting 

dan komunikasi polilik dikahkan dengan pengamatan terhadap iklan yang 

dilakukan oleh Dernokrnt dan Gerindra. Selain itujuga dikumpulkan data­

data dari variahel-variahel yang berkaitan dengan kekuatan personal 

branding SBY dan Prabowo sehagai salah satu objek dari penelilian ini 

2. Melakukan survey kepada responden mengenai pengaruh penggw>aan 

tokoh SBY dan Prabowo terhadap intention to vote dari calon pemilih 

dikaitkan dengan iklan yang dilakukan oleh Dernokrat dan Gerindra. 

1.5 Ruang Unglrup dan Ke-lllsaJt Peuelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengetaltui pengaruh penggw>aan tokoh SBY 

dan Prabowo terhadap intention to vote seorang pemilih dikaitkM dengan iklan 
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politik yang dilakukan Partai Demokrat dan Gerindra Obyek penelitian, subyek 

penelitian, waktu dan tempat penelitian adalah sebagai berikut : 

Obyek penelitian : Mengelllhui ringkat pengeruh penggunaan tokoh SBY dan 

Prabowo dalarn ildan pada intention ra vole terhadap Pa.rtai Demokrat dan 

(",erindra 

Subyek penelitian : Sampel dari populasi pemilih (> 17 tahun). Jumlah 

responden yang ditargetkan adalah !50 orang_ 

Waktu : Maret 2009 

Tempat : MM-FEUI dan FISIP Paramadina Adapun data primer 

diperoleh melalui penyeberan kuesioner kepada subyek yang dianggap 

merepresentasikan pemilih (> 17 tahun). 

1.5.2 Keterbatas.an Penelitian 

Penetitian ini memiliki berbagai keterbatasan. diantaranya: 

L PenuHs tidak merepresentasik.an seJutuh populasi pemilih yang ada di 

selulllh Indonesia Hal ini dikarenakan jumlah populasi pemilih yang 

sangat besar dan tersehar di 33 propinsi. Ditentakan jumlah sarnpel 

penelitian adalah 150 respoaden. Hal ini mungkin dianggap kutang 

mereprcsentasikan jumlah pemilih yang sesungguboya 

2. Matode pengarnbilan sampel yang dig1mabn dalarn peuelitian ini adalah 

TWnprobability sampling, sehingge mungkin dapat mengekibalkan 

te!jadinya kesalahan pengarnbilan sampel, seperti sampel yang terlalu 

homogen. Jenis non-probability sampling yang dipsksi adalah 

convenience sampling, yaitu metode yang memilih sampel dari orang yang 

poring mudah ditemui alan diakses oleh peneliti 

3. Penulis banyak menggwtakan analisis deskriptif dalam penelitian ini dan 

terdapat penggunaan asumsi-asumsi penulis sendiri secara subyektif Hal 

ini dikarenakan kesulitan penulis dalam menemukan dasar anaiisis yang 

berkaitan dengan topik yang diteliti 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini berisikan kerangka penulisan dari masing­

masing be b. Sistematika penulisan karya akhir ini adaleb sebagai berlknt: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan Jatar belakang penulisan. perumusan masalah, tujuan penilitian, manfuat 

penelitian, metodologi penelitian ,ruang lingknp penelitian. serta sistematika 

penulisan. 

BABII TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Berisikan teori dari konsep yang digunakan sebagai dasar aeuan dalam melaknkan 

penulisan dan analisis atas data-data yang didapeakan selama penulisan. 

BAB Ill DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Berisikan gambaran mengenai objek yang akan diteliti, dalam hlll ini adalab profil 

mengeoai SBY sampaj dengan keterkaitannya dengan Partai Demokrat. Juga 

dibabas mengenai profil dari PrabOwo Subianto sampai dengan keterlcaitannya 

dengan Partai Gerindra. 

BAB!V METODE PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan gambaran mengenai metode penelitian dan obyek yang akan diteliti. 

Adapun me!Ode analisis yang akan dignnakan disini diantaranya adaleb; uji 

normalitas, compare mean, dan regresi. Dilanjutkan dengan analisis dan 

pembabasan alas data dan informasi yang didapat selama penulis.an. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan atas analisis dan pembeba""n yang teleb diuraikan, beaerta 

saran yang mungkin dapat berguna bagi para pembaea dan peneliti selanjutnya. 
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BABII 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Delinisi Marketing 

Secara umum marketing dapat diartikan sebagal suatu upaya untuk 

memasarkan produk yang dimiliki oleh perusahaan terhadap konsumen. dalam 

praktiknya kegiatan marketing inilah yang seringkali menjadi ujung tombak dalaru 

keberlangsungan suatu perusahaao. 

Marketing sendiri diartikan oleh Phillip Kotler (2006) sebaglri beriket: 

"Pemasaran adaiah proses sosial dirnana individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan ingiakan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran 

produk dan ji!Sa yang berharga secara be bas dengan individu dan kelompok llrirmya." 

Pada perkembangarmya marketing di dlartikan oleh AMA (The American 

Marketing Association) sebagai: An organizational function and a set of processes for 

creating, communicating, and delivering value to customers and for managing 

customer relationships in ways that benefit the organization and ils stakeholders. 

Marketing sendiri merupa.kan bidang yang akbimya banyak bersinggungan 

dengan bidaog !ainnya. Hal ini dikarenaken bahwa kebutuhan untuk memasarkan 

suatu prodak merupakan sebuah keharusan yang dibutuhkan bail< oleh organisasi 

bisnis maupan non~bisnis. Dalam sebuah organisasi non bisnis-pun dibutuhkan suatu 

upaya untuk: memuaskan kebutuban konsumen yang merupakan prinsip dasar dari 

marketing itu sendiri. Keberhasilan pengimp!ementasian prinsip dasar marketing 

inilah yaog pada a.kbimya akan menentukan tingkat keberhasilan sebuah organisasi dl 

mata stake holdernya. 

2.2 Definisi Marketing Polilik 

Realitas politik yang terjadi saat ini, menuntut para politisi perseorangan atau 

pun partai untuk memiliki akses yang seluas-luasnya terhadap mekanisme industri 

citra. Y akni, industri berbasis komunikasi dan informasi yang akan memasarkan ide, 

gagasan, pemik:iran dan tindakan polltik. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

politik berbasiskan demokeasi telah meletakkan basis 
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pemilih sebagai pembeli yang menentukan keberlangsungan seorang elite pada 

posisi penjual. Sarna dengan kondisi pasar bebas yang memposisikan 

ketergantungan tinggi dari pihak penjual terbadap pihak pembeli. 

Sementara defmisi politik sendiri mengacu pada pendapat Dollar Noer ( 

1983 : 6) sebagai aktivitas atau sikap yang berbubnngan dengan kekuasaan dan 

yang bermaksud untuk mempengaruhi dengan jalan mengubab atau 

mempertahankan suatu bentuk SUllnnan masyarakat 

Politik dabnn perspektif induslri citra merupakan upaya mempengaruhi 

orang lain untuk mengubab atau mempertabanakan suatu kekuasaan tertentu 

melalui pengemasan citra dan popul&itas. Semakin daput menampllkan citra yang 

baik. maka peluang untuk berkuasa pun semakin besar. Dalam konteks seperti 

inllab konsep marketing bersinergi dengan kebutuban seseorang dalam memenuhi 

arnbisi politiknya. 

Pada dasarnya filosofi dari sebuab marketing politik adalab mengajarkan 

bagaimana aktor politik dapat meoa:ngkap keresablm dan kebutuban yang ada di 

pemilih (Firmaozah : 2008). Kebutuban pemilih yang menjarli pusat perhatian 

dalam membina hubungan jangka panjang antara partai politik dan pemilihoya 

Dan untuk mengetabui kebutuban pemilihoya ini, maka partai politik perlu 

melakukan riset untuk mengenali pemilihnya dalam lronteks sebagai konsumen 

politik. Hal ini sesuai dengan fungsi dari aspek marketing dalam dunia politik 

untuk meningkatkan efisiensi dari dan efuktivitas transrer ideologi dan program 

ke!ja, dari kontestan ke masyarakat (Firmaozah :2008) 

Marketing politik memiliki dua fungsi sekaligUll, yalta deskriptif dan 

preakriptif (memuat aturan-anmm dasar). Dalam fungsi deskriptifuya, 

analis marketing politik menyediakao suatu struktur bisnis untuk menjalanken, 

memetakan, mengartikan dan memadalkan dinamika sebuab kampanye partai 

politik, menawarkan kemungkinan ham dalam memenangkan pemiliban umurn. 

Sementara itu, dalam fungsi preskriptif, banyak abli yang mengungkapkan (secara 

eksplisit maupnn implisit), babwa marketing politik adalab suatu hal yang barns 

dilakukan partai politik dan kandidat untuk memenangkan pemilihan 

nnaum. Marketing politik bukan haoya sebuab disiplin, melninkan juga sebuab 

rekomendasi praktis. 
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Praktisi politik juga perlu mengetahui nilai utama dari marketing politik, 

yaitu adanya prioritas untuk meningkatkan usaba membangun hubungan jangka 

panjang dan memromosikan partai politik dengan pemilihnya ke dalam proses 

kumunikasi yang konstruktif (Finnanzah: 2008). Konlribusi positif lain 

peran marketing kedalarn politik adalah melalui caranya dalam mengemas pesan 

politik dalam bentuk advertising, membantu memetakao posisi sebuah partai 

polltik diantara partai politik lahmya, membaotu mensegmentasikan pemilih 

berdasarkao geografis, demografi, perilaku dan psikografi. 

Kontribusi marketing dalam politik juga tennasuk pemilihan media dengan 

mempertimbengkan kondisi sosio budaya suatu negara dan analisalatar belakang 

latget sasarannya. 

23. Komunikasi 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia Dengan komunikasi 

manusia dapat berhubungan satu dengan lahmya didalam kahidupan sebari-beri. 

Setiap manusia tentunya terllbat dengan komunikasi setiap barinya. Dan tidak 

dapat dipungkiri bahwa komunikasi juga sangat penting dalam suatu organisasi. 

Dengan adanya komunikasi yaog balk suatu organisasi dapat be!jalan dan bagitu 

pula sebaliknya, korang atau tidak adanya komunikasi yang balk maka sootu 

organisasi tidak akan beljalan dengan balk, dan dapat mengakibatkan kegiatan 

dalam organisasi tersebut macet dan berantakan.. 

William J.Seller menyatakan definisi komunikasi sebagai berikut: "Proses 

dengan mana simbol verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi tabu 

arti". (Ami 2001:4), menyatakan definisi komunikasi sebagai berikut: 

"pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim dan si penerima 

pesan untuk mengnbah tingkah laku". Si pengirim pesan dapat berupa seorang 

individu, kelompok, atau organisasi. Begitu pula dengan si penerima pesan. 

lstilah proses sendiri maksudnya adalah komunikasi berlangsnng melalui t.abap. 

tabap terteotu seeara wrus menertus, berubah-ubah dan tidak berhenti. Proses 

komunikasi merupakan proses yang bersifat timbal balik karena si pengirim dan si 

peoerirna saling mempengarubi antara satu dengan yang lahmya. 
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Pada gam bar diatas dijelaskan mengenai proses yang paling umum teijadi 

dalam sebuah komunikasi, Proses dimulai ketika ada variabel yang bemama 

sender yang memiliki peran melalrukan proses encoding dengan tujuan 

menyampaikan pesan melalui suatu medium tertentu, Pada tahap ini sender 

memulai dengan memilih kala, simbol, dan gambar yang merefleksikan maksud 

dari pesan, Seomng sender haru memilih simbol yang tepat agar kemudian pesan 

yang dikirimkannya bisa dimengerti oleh target audiencenya 

V ariabel selanjutnya adalab channel, Clumnel adalah cara bagaimana 

pesan coba disampaikan oleh sumber kepeda penerima Hal ini dapat dilalrukan 

baik secara langsung (tanpa parantam) ataupun secara tidak langaung (melalul 

perantam), Untnk mendapeikan pesan yang tepa~ sender harus 

mempertimbangkan dengan cam ape mereka dapat menyampaikan pesannya, 

karena hal ini akan berpengaruh sekali terhadup reaksi dan persepsi yang akan 

muncul dari penerima pcsan. 

Setelah itu teijadilab proses pengembalian pesan yang dikirim oleh sender 

kembali menjadi sehuab pemikiran, yang dikenal denga proses decoding. 

Pemikinm inilab yang pada akhimya diterima sebagai sebuah basil akhir oleh 

receiver. Adapun beberapa fuktor yang dapat memhentnk pesan kambali suatu 

pemikinm diantaranya adakah referensi dari pcngalaman, persepsi, sikap dan nilai 

yang dimiliki oleh receiver. 

Dalam sehuab proses penyampaian pesan dari sender kepada receiver 

sering sekali teijadi suatu distorsi dari apa yang ingin disarupaikan dengan upa 

yang berhasil ditangkap. Penyampaian pesan yang efuktif dan tepet teijadi jika 

pesan yang disampaikan pada saat encoding sama dengan pesan yang diterima 

receiver pada saat decoding. Suatu kondisi manakala pcnedma pcsan berbru!il 

memabarul dan menginterpretasikan secara tepat dan akurat mengenai apa yang 

coba disampaikan oleh si pengirim pesan. 

Dalam proses seperti ini, bisa saja terjadi suatu ganggnan yang 

mengganggu dan bersifat tidak terduga Variabel yang mengganggu inilah yang 

disebut dengan noise. Noise, baik itu bersifat ekstemal maupun internal dapat 

teljadi baik pada tahapan encoding, channel maupun encoding. 
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Variabelterakhir dalam proses komunikasi ini adalah proses evaluasi yang 

dapat menjadi baban pelajaran bagi seorang sender melalui respon yang diberikan 

oleh receiver. Respon inilah yang dinamakan dengan feedback, sebuah proses 

timbal balik dari seorang receiver kepoda sender sebagai bentuk reaksi dari pesan 

yang diterimanya melalui sebuah proses encoding dan decoding. Melalui proses 

yang bersifat timbal balik ini, diharapkan dapat teJjadi suatu kesepahaman pada 

tingkat yang lebih baik dian!Bra kedua belab pihak peda kemudian bari. 

2.4. Iklau 

Sumber: Belch & Belch (2007) 

Gamba~ 2.1 Proses Komunikasi 

Dalam kegiatan pemasaran, sekalipun iklan memakan budget yang tidal< 

sedikit, akan tetapi iklan diyakini culrup efektif untuk melaksanakan fungsi-fungsi 

komunikasi yang krilikal, seperti : 

• Memberi informasi 

Dalam hal ini iklan membuat konsumen menjadi aware terbadap merek 

(bam), mengedukasi komrumen atas fitur dan benefit suatu merek serta 

mem1llsilitasi pembentukan brand image yang positifkepada konsumen. 

• Membujuk (persuade) 

!klan dapet dikatakan efelctif jika dapat membujuk konsumennya untuk 

mencoba produk atau jasa yang dihasilkan. 
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• Mengingatkan 

Dengan adanya iklan membuat produk atau jasa yang dibllsi!kan tetap 

terjaga keberadaannya dalam ingatan konswnen. 

• Memberikan nilai tambah (value added) 

Nilai tam bah alas barang atau jasa yang dibasi!kan, perbaikan kualitas dan 

mengubab persepsi konsumen terhadap barang atau jasa yang dihasilkan. 

Yang terakhir dapet dilakukan melalui iklan. 

• Membantu I mendukung usaha.usaha perusahaan lainnya. 

!klan dapat di1!11nakan juga untuk menyampaikan usaba-usaba kegiatan 

pemasa:ran lainnya seperti menyampaikan sales promotion baik itu berupa 

kapon, potongan barga, undian, dan lam-lain (Shimp, 2000). 

Secara umum ada 4 ( empat) pihak yang terlibat dalam proses pembuatan 

ildan, yaitu : 

I. Perusabaan atau organisasi yang beriklan 

2. Agen periklanan 

3. Perusabaan ynng membuat iklan secara teknis misablya pembuatan 

film, pemotretan, dan sebagainya 

4. Media perildanan seperti majalab, koran, radio, dan televisi. 

Perusabaan atau organisosi yang beriklan sangat memegang peranan 

penting dalam menetapkan konsep yang meodasar dari iklan yang akan dibuat 

Dalam hal ini dikenal suatu proses yaitu proses manajemen ildan yang meliputi 

formulas! strategi dari iklan yang akan dibua~ dan evaluasi penilainn atas 

efelrtifitas ildan yang dibuat 

Strategi iklan meliputi 4 (empat) aktifitas utama yaitu: 

1. Menentukan objective iklan 

2. Penyusunan anggaran iklan 

3. Menentukan pesan yang ingin disampaikan 

4. Mernilih media iklan dan vehicle- nya 

Terakhir adalab bagian yang paling kritil<al dan proses manajemen ildan 

yaitu penilainn atau evaluasi dan iklan yang sudah dibuat Pada tabap inilah kita 

dapat mengetahui apakah objective ildan sudah tercapai. Dalam proses 

manajemen iklan, penentuan objective iklan diyakini sebagai tabap yang paling 
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sulit. Objective iklan diibaratkan sebagai pondasi yang melandasi keputusan­

keputusan berikutnya, karena : 

I. Merupakan ekspresi dan konsesus manajemen perusahaan terhadap 

suatu merek atau produk tertentu. 

2. Berpernn sebagai petunjuk dalam penentuan anggaran, menetapkan 

pesan yang disampaikan serta aspek-aspek strategi periklanan lainnya. 

3. Menjadi acuan atau standar dalam mengukur keberbasilan dan iklan 

(Sirlmp, 2000). 

2.4.1 Media Periklanan 

Media adalab metode komunikasi umum yang membawa pesan iklan 

seperti televisi, majalab, surat kabar, dll. Menurut Slrlmp (2000:319) terdapatlima 

jenis media perik.lanan secara urnum, yaitu; 

I. Periklanan di luar rumab (Out of Home Advertisi"ii) 

Adalab bentuk tertua dan periklanan. Walaupun papan iklan (billboord) 

adalab media·paling utama dalam jenis ini, tetnpi ada berbagai bentuk lllin 

seperti : iklan di tempat pemberhetalan bua, tulisan di udara, iklan di kans 

oblong. dsb. 

2. Sum! Kabar (Newspaper) 

Berds.sarkan sejarab, surat kabar pemah menjadi pemimpin dalam media 

periklanan, tetapi deogan perlrembangan tekoologi, media elektronik telab 

menggeser sural kabar dalam penerlmaan pendspatan paling tinggi dan 

iklan. lklan lokal adalab pendapatan utama bagi sum! kabar. Walau 

darnikian. surnt kabar teJab membentu meningkatkan ik1an secara nasional. 

3. Majalab (Magazines) 

Dahulu majalab dianggap sebagai media periklanan massal. Akan tetapi, 

saat ini majalab yang memfokoskan pada satu bal makin bettambab 

banyak, dan juga mempengaruhi pembaca yang memiliki mieat dan gaya 

hidup yang sama. Para pengiklan jelas memiliki benyak pilihan dalarn 

menentukan majalab mana yang akan digunakan untuk mempromosikan 

produknya sesuai dengan karakteristik produk yang ditawarkan 

4. Radio 
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Radio dapat diladakan sebagai media yang wajib, hampir semua rumali 

memiliki radio, bahkan ada yang memiliki lebih dari 2, dan hampir semua 

kendaraan roda empat memilikinya. Hal ini menunjukkan radio sebagai 

media berpotensi tinggi dalam menjangkau konswnen secara luas. 

5. Televisi (Television) 

Televisijuga dapat diladakan sebagai harang yang wajib <limilikL Sebagai 

media ikian, keunikan televisi adalah paoyajian yang personal dan 

demonstrative dan secam luas menjangkau konsumen. 

6. Media Interaktif (Interactive Advertising Media) 

Media konvensional telah membantu pengikian selama betnbun-tabun, mpi 

akbir-akbir ini ada usaha pengikian ootuk membuat media iklan yang lebih 

rendah usaha dan biaya yang <libutuhkan, tetapi memiliki tingkat 

efektifitas yang lebih baik. Media interaktif lebih baik dalam menangani 

konsumen dengan memberikan kon.sumen kontrol penuh untuk memilih 

iklan mana yang ingin disaksikan olebnya. 

2.4.1.1 Media Televisi 

Fenomena keberadaan media televisi merupakan salah satu ciri utama dari 

terbentuknya budaya pop (pop culture). Televisi sudah <lianggap sebagai media 

teleknmunikasi yang paling sempurna, karena menggabungkau efek vianai dan 

audio yang banya ada <li media ra<lio dan celak secara parsial. Begitu pula dalam 

dania periklanan, televisi <lianggap paling memiliki kemampuan untuk bisa 

menja<li medium yang paling menradai dalam proses penyampaiaa pesan. 

Kernampuaanya mengknmbinasikan gambar-gambar visnal, suam, gerakan, dan 

wama memberikan peluang bagi iklan untuk ditampilkan secara lebih kreatif dan 

imajinatif 

Media massa sendiri merupakan lembaga yang paling banyak <lipereaya 

dalam bal penyampaian pesan politik, paling tidak oleh 31 % dari responden 

sebuah SUIVeY LSI (Lembaga Survey Indonesia) mengenai media dan partai pada 

bulan September 2008. Secara lebih spesifik, media televisi dianggap sebagai 

pemegang peranan paling besar dalam proses pencilraan aktor polifik, baik 

perseorangan ataupun partai. Sehingga banya merekn yang memiliki kemampuan 
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untuk mengakses media televisilah yang dianggap mampu untuk melalrukan 

pendekatan komunikasi paling eepat dan masifkepada publik. 

2.4.1.2 Kelebiban dari I klan T elevisi 

Beberapa kelebihan iklan televisi menurut Jefkins (1984: 11 0-112): 

I. Kesan Realistik 

Karena Sifutnya yang visual, dengan kombinasi wran, suara dan gerakan, 

maka iklan di te1evisi nampak begitu hidup dan nyata. Dengan kelehiban 

ini, para pengiklan depat menunjukkan dan memamerkan kelebihan atau 

keunggulan produknya secara detail. Sekalipun ingatan konsumen 

terbadap apa yang telah diiklankan selalu timbul-tenggelam, namun iklan 

visual akan menancapkan kesan yang lebih dalam. 

2. Masyarakat Lebib Tanggap 

Karena iklan di televisi disiarkan di rumah-ruman dalam suasana yang 

lebih santai dan rekreatif, maka masyarakat lebih siap untuk memberikan 

perbatian (misalkan dibaodingkan dengan iklan berupa poster di jalanan). 

Perhatian terbadap iklan ini bisa menjadi lebih besar manakala materinya 

dibuat dengan standar teknis yang bulk dan menggunakan tokoh-toknh 

tema:rna sebagai endorser-nya. 

3. Repetisi!Pengulangan 

!klan televisi bisa ditayangkan hingga bernlong kali dalam sehari sampai 

dipandang cukup bermanfaat. flal ini mernungkiuknn sejumlah 

masyarakat untuk menyaksikannya (wide coverage), dan dalam frekuensi 

yang cuknp sehingga pengarub ikian itu bisa tertanam di benak audience. 

Dewasa ini, para pembuat iklan eenderung membuat iklan dengan versi 

yang pendek, dengan barapan ketika ditayangkan berulang-ulang para 

pemirsa tidak segera bosan karenanya. 

4. Pemilahan Area Siaran (Zoning) dan Jaringan Kerja (Networking) yang 

Mengefektifkan Penjangkauan Masyarakat. 

Sebuab ikian depat menggunakan satu atau kombinasi dari banyak stasiun 

televesi sekaligus untuk mernuat iklannya. Babkan dimungkinkan 
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teljadinya suatu jalinan keljasama antara pembuat iklan dengan semua 

stasi.un te1evisi. 

5. Terkait Dengan Media Lain 

Tayangan iklan televisi mungkin saja terlupakan dalam waktu cepet, akan 

tetapi kelemahan ini bisa diatasi dengan memadukannya peda wahana 

iklan lain. Jika konsumen memerlukan informasi lebih lanjut, iklan 

tersahut bisa dipadukan dengan majalab-majalah mingguan, khususnya 

majalah yang mengulas acara-acara televisi. 

Sementara itu, menurut Khasali (1992:121-122) secaxa kontekstual, 

televisi memiliki kekuatan sebagai berikut: 

" Efisiensi Biaya 

Banyak Pengiklan memandang televisi sebagai media yang paling efektif 

untuk menyampaikan pesao-pesan komersialnya. Salab satu keunggulan 

adalah kemampuan menjangkau khalayak sasaran yang sangat luas. Televisi 

selain mampu menjangkan khalayak sasaran yang dapat dicapai oleh media 

massa lainnya, juga dapat menjangkau khalayak yang tidak teljangkan oleh 

media cetak. Jangkann massal ini menimbuikao efisiensi biaya untuk 

menjangkau setiap kendala. 

-' Dampak yang Kuat 

Keunggulan lainnya adalah kemampuannya menimbuikao dempak yang 

koat terhadap Jronsumen, dengan tekanan peda dua indera sekaligus: 

pengelibatan dan perulengaran. Televisi jnga mampu menciptakan 

kelentman bagi pekeljaan-pekeljaan kreatif dengan mengkombinasikan 

gerakan, kecantikan, suara. wama, drama, dan bahkan humor. 

" Pengaruh yang Kuat 

Televisi mempunyai kernampuan mernpengaruhi persepsi khalayak 

sasa:ran. Kebanyakan masyarakat meluangkan waktunya di depan televisi 

akrena dianggap sebagal sumber berita, biburan, dan saxana pendidikan. 

Kebanyakan calon pembe!i lebih memberikan kepercayaan padn 

perusabean yang mengiklankan produkoya dnripada yang tidak sama 

sekali. lni adalah eerminan bonafiditas pengiklan. 
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2.5 Efeklivitas Iklan 

Teori paling klasik dalam hal menjelaskan mengenai efektifitas sebuah 

iklan adalah model hierachy of effect yang menjelaskan tahapan-tabapan 

konsumen dalam hal membeli sebnab produk. Model ini sendiri dikembangkan 

oleh Lavidge dan Steiner pada tahno 1961. 

Menurut Hierarchy of effects model, dari melihat iklan sampai dengan 

melakukan pembelian, konsumen selalu mengikuti alur proses yang sangat teraror. 

Pengambilan keputasan lronsumen dalam membeli dan mengkensumsi 

produklmerek tertentu diawali oleh awareness atsu pengenalan terbadap produk 

ternebut Kemudian dilanjutkan dengan pemahaman yang ditindak lanjuti dangan 

tingkat kesukaan dan penilaian lebih baik dibandingkan dengan produk lain. Dan 

ak:hirnya konswnen memutuskan untuk mencoba merek te.rsebut. Model ini 

menyebutkan bahwa proses selalu berurutan dan selalu berawal dari proses 

pengenalan. 

Palla fase awal, awareness, berasal dari ditangkapnya informasi tentang 

merck dan produk oleh konsumen, baik oleh usaha yang dilakukan oleh konsumen 

sendiri dalam aktivitasnya (baik sengaja maupun tidak sengaja mencari.) ataupun 

oleh aktivitas proaktif pengelola produkimerek untuk mengkomunikestkan 

produk. 

Karena itu, definisi loyalty pada teori hrerarchy af tiffects tidak sehatas 

aware terbadap produk, tetapi juga pelanggan perlu mengetahui km>wledge dari 

produk. Artinya, perusahaan perlu mernbual pelanggan mengetahui produk yang 

ditawarkan, mulai dari functional benefit sampai dangan emotiorwl benefit yang 

akan ditarimanya. Dengan mengetahui semua informasi atau km>wledge mengenai 

produk, maka pelanggan akan merasa dihargai dan akan lebih menghargai produk 

tersebut maupun perusahaannya. 

Setelab fase tersebut, maka preferensi terhadap produk akan semakin kuat. 

Pelanggan akan eenderung memilih produk yang kita tawarkan dibandingkan 

produk lain. Di sinilah peran komunikasi dan s!rategi diferensiasi maupun 

positioning diperlukan. Karena pelanggan akan lebih mudeh membedakan dan 

rnemahami kelebihan produk. 
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Pada fase berikutnya, perusahaan perlu membuat pelanggan agar menjadi 

interest terhadap produk. Tahapan ini bertujuan untuk membuat pelanggan merasa 

tertarik dan berkeinginan kuat untuk menggunakan produk. Caranya, tentu dengan 

stmtegi komunikasi yang tepa~ yang mampu menmgsang rasa ingin tabu dan rasa 

ingin memiliki konsumen terhadap produk. 

Setelah konsumen merasa interest, maka secara intensif akan selalu 

memperhatikan produk. Hal ini terjadi setelah ada pemaharnan terhadap produk, 

mulai dari manfaat yang bisa didapatkan termasuk idenlitas dari produk maupun 

merelrnya. Akibatnya, konsumen telah berada pada tingkat ketertarikan yang kuat 

yang menyebabkaa konsumen seeara intensif tidak dapat melepaskan 

ketertarikannya dari produk. 

Pada tingkatan berikumya, berdasarkan perilalru maausia pada umumnya, 

maka konsumen akan tergera.k uoluk mencoba (trial) produk. Di tahap ini, 

konsumen akan mencari tabu apakah produk yang dikomunikasikan benar-benar 

sesuai dengan informasi yang telah dikctabui sebelu.mnya.. Dengan merasakan 

produk secara langsuog, akbirnya konsumen dapat memutuskao apakah ia akan 

terns melalrukan pembelian atau hanya calrup sekali atau beberapa lrnli mencoba. 

Pada perkemhangannya, berkembang banyuk model barn sebagai bentuk 

kritik terhadap model hierarchy of effict ini. Mode[ ini dianggap melalrukan 

simplifikasi terhadap aspek paikologis seorang manusia yang pada kenyataannya 

sangat!ah knmpleks. Diantaranya ada!ah pel1jelasan mengenai hagaimana 

perilalru seorang konsumen dulam memutuskan untuk membeli produk yang 

berkategori low involvenrent dan high involvement. Dalam membeli sebuah 

produk low involvement biasanya knnsumen dapat bereaksi lcbih spontan dulam 

memutuskan untuk membell. SementaJ:a konsumen akan cenderung lebih betbati­

hati dulam hal membeli produk yang mnsuk dulam kategori high involvement. 

Pembelian terhadap produk high involvement biasanya akan didahului oleh proses 

berpikir, perasaan suka, dan evaluasi sebelum menjatubkao suatu piliban. 

SementaJ:a itu model-model persuasi (Sinunons: 1976)) menyebutkan 

bebwa pengarub iklan pada konsumen akan terjadi menurut hirnrki pernuasi yang 

dimulai dari cognitive-qffective-conative (behoviour} yang semCf\iak 1961 

dikatakan sebagai hirearchy of effect (Lavidge dan Steiner, 1961; Palda, !966; 
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Barry dan Howard, 1990). Akan tetapi, terdapat ide yang menenta:ng dan 

mengatakan bahwa yang terjadi justru purchase-experience-memory sama 

dengaan behavior-affective-cognitive. 

2.6 Cognitive Respond Model 

Secara ideal ada tiga kategori dasar yang biasa digunakan o!eh paneliti 

untuk mengukur fak!or-fuktor yang berpengaruh terhadap pembentukan attitude 

dan attenlion. 3 fuktor itulah yang didentifikasikan oleh Belch dan Belch (2007) 

dalam cognitive respond made/. Teori ini lebih mengedepaakan proses kogoitif 

dari audience dalam melakokan proses terbadap infonnasi yang diterima dari 

sumber. Tiga kategori dasar tersebur adalah penilaian terhadep Product/Message, 

panilaian terbadap Source dan panilaian terbadep Ad Execution sebagai 

pernbentuk sikap dan keputusan pernbelian konsumen. Penelidan ini akan folrus 

kepada paran dari source thought dalam pernbentukan brand attitude dan attitude 

taward the advertising dan mengkerucut pada pangaruhnya terhadep intention to 

W>te. 

Message -i Brand Attitude ,.... Thought 

Source 
Exposure Orieuted ~ 

Ad Lt Altitade Toward Execution Lt 
Tile Ad 

Sumher: Belch & Belch (2007) 

Gambar 2.2 Cognitive Respond Model 

2.6.1 Peran Source (Nara Sumber) Dalam Sebuah Iklan 

Lt l'Dn:h .... 

r lnteution 

Peoggunaan nara sumher (source) sebagai figure utama penarik perhatian 

dalllm iklan mempakan salah satu cam utama dalam hal menyampaikan pesan 

(Kotler dan Keller, 2006:506). Pesan yang disampaikan o!eh nara sumber yang 
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menarik bia.sanya akan berkorelasi positif terhadap persepsi audience terhadap 

produk tersebut. Sosok yang menjadi nara sumber dalam sebuah iklan sering 

dikenal dengan sebutan endorser. 

Proses pemilihan seorang nara sumber haruslah dilakukan secara berhati­

hati dengan memperhltungkan persepsi dari audience yang akan timbul. (Belch 

dan Belch 2007: 172) Ada beberapa faktor dari nara sumber yang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku audience sehagai caJon pemilih, diantaranya 

adalab: 

a) Source credibility, menggamburkan persepsi audience terhadap kcaldian, 

pengetnhuan, dan pengalaman relevan yang dimiliki nara sumber 

mengenai brand dari produk yang diiklankan serta kepereayaan audience 

terhadap nara sumber un!uk mernburikan Wformasi yang tidak biasa dan 

objektif. Kredibilitas memiliki diU! sifat penting, yaitu (a) expertise, 

merupakan pengetnhuan, keablian,dan pengalaman yang dimiliki endorser 

berkaitan dengan prioduk yang diiklankan. (b) trustwortheness, mengacu 

kepada kejujurnn, inregritas, dapat dipereayainya seorang sumber. 

b) Source attractiveness, nara sumber dengan tampilan fisik yang baik dan 

karakter non·fisik yang menarik dapat menunjang iklan dan dapat 

menimbulkan minat audience un!uk menyimak iklan. Daya larik dari nara 

sumber iul dapat berupa: (a) Similiarity, merupakan persepsi khalayak 

berhubungan dengan kesamaan yang dimiliki dengan sosok nara sumber. 

Kerulripan ini dapat berupa ka!ukleristik demografis, gaya hldup, 

keprihadian, maslaah yang dibadapi sebagabnana yang ditampiikan dalam 

iklan, dan sebagainya 

c) Source Power, adalab keknatan kerisma yang dipanearkan oleh nara 

sumber sehingga dapat mempengaruhi persepsi, pemikiran, hahkan 

tingkeb lnku audience karena pemyataan atau pesan dari sang nara sumber 

Seeara umum fungsi dari seorang nara sumber adalab un!uk menciptakan 

asosiasi yang baik antara endorser dengan produk yang diiklankan sehingga 

timbul sikap positif dalam diri aJ<dience. !klan merupakan elemen yang panting 

dan saling mernpengaruhl dalam menanamkan brand image kepada audience, 
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seiring dengan ciri fisik dan kualitas produk yang mengikuti suatu brand tertentu. 

(Temporal & Lee, 2001: 39). 

Pengganaan nara sumber diharapkan dapat memberikan asosiasi positif 

antara prnduk dengan narasnmber. Asosiasi tersebut seeara sederhana dapat 

muncul dalam bentuk pemiltiran atau citra tertentu yang dikaitkan pada suatu 

mere!<. Berbagai asosiasi yang diingat knnswnen dapat dirangkai sebingga 

membentuk citra tentang merck didalam benak kenswnen. Citra yang baik 

merupakan salah satu cara yang efektif dalam meJ1jaring kenswnen. Hal ini 

mengingat bahwa konsnmen dengan sadar atau tidak sadar akan memilih suatu 

produk yang memilild brand image positif, sehingga tercipta persepsi yang baik di 

mata konsumen. 

Dikaitkan dengan perilaku intention to pwchase (vote), Daneshvazy dan 

Schwer (2000) dalam penelitiannya yang beljudul The association endorsement 

and consumers intention to purchase, meneliti tentang pengaruh dari asosiasi 

endorsement terhadap miaat beli calnn konsumen. Penclitian mereka menjelaskan 

bahwa asnsiasi endorsement terhadap meraih sukses dalam penjnalan produk. 

Hasil dan penelitian tersebut mengindikasilnm bahwa respondan bermiaat kepeda 

prnduk yang diduknog oleh asosiasi endorsement. Asosiasi endorsement dapat 

lebih efektif apabila responden lebih sering melakekan interaksi dengan asnsiasi 

U:rsebut. 

2.6.2 Hubungan Antara Attitude Toward The Ad, Bra11d Attitude, dan 

Purcht1Se ln.tentilm 

Dewasa ini, rise! pemasaran dan komunikasi Ielah focus kepada edanya 

variabel attitude toward the ad, brand attitude dan pwchase intention untuk 
' 

menjelaskan mengenai pemgaruh dan ildan terhadap sikap koosumen, baik dalam 

konteks menjaga sikap positif yang sudah eda ataupun mengnbah sikap negative 

yang terlanjur terbentuk terlladap produk (Belch dan Belch, 2006). Hal ini 

dianggap penting dalam hal mengnlrur efektifitas penyampaian sebuah ildan. 

Attitude tuward the ad sendiri dapat diartikan sebagai rasa suka atau tidak 

suka dan kensumen terhedap ildan selama ildan tersebut ditayangkan. Varia bel 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya edalah kendungan pesan ildan, 
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motivasi konswnen~ dan rasa suka konsumen terbadap program teievisi di sela· 

sela penayangan iklan. Didalam mekanisme persuasive ditunjukkan bahwa 

attitude toward tire brand akan dipengaruhi oleb efek verbal dan visual iklan, 

dimana selanjutnya efek verbal dan attitude toward the ad akan membentuk brand 

cognition, sedangkan brand attitude akan dibentuk kernudian oleb brand cognition 

dan attitude toward the ad (Mowen dan Minor, !998). 

Di sisi lain, brand attitude dapat diartikan sebagai rasa suka atau tidak 

suka rerbedap suatu merek atau produk, sedangkan purchase intention adaJah 

dorongan mernbeli produk yang timbul pada diri konsumen sebagai basil akbir 

yang dibarapkan oleh pemasar melalui iklan dan berbagai komunikasi pemasaran 

(Batra, Myera, dan Aacker, 1996,109). 

Didalam penelitian ini akan dlgunakan model dual mediation sebagai satu 

dari ernpat model kausal yang merepresentasikan hubungan teoritis dari cognition, 

advertising taward the ad, brand attitude, dan purchase intention. Adapun tiga 

model Iainnya adalah affect !Tansfer model~ reciprocal mediation model dan 

independent influence model. 

Advertisement Attitude Towm:d 
Cognition The Ad 

~ 
Brand 
Cognition f-.> Brand Purchase 

Attitude Intention 

Sumber: Brown dan Stayman (1992) 

Gambar2.3 

Model Kausal Dual Mediation 

Dalam model dual mediation digambarkan adanya alur satu arah dari 

attitude lflWard tire ad kepada brand altitude, diiringi juga oleh adanya pengarah 

tidak langsung dari advertisement terbedap brand affitude, yaitu melalui brand 

cognition. Hal ini disebabkan oleh adanya respon afektif konsumen terhadap 

iklan yang mengindikasikan adanya penerimaan konsumen terbadap pesan iklan. 
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Didalam model ini dua alur rersebut depat saling teljalin dengan dominasi 

kekuatan dari salah satunya. Pilihan terharlap dual mediation ini diliarapkan dapat 

mengahasilkan nllai signlfikansi lebih hesar untuk pengaruh tidal< langsung 

(indirect effi!ct) dari attitude toward the ad terharlap brand attitude dan purchase 

intention (Homer, 1990). 
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

3 .• 1 Prolil Singkat Susilo Bambang Yudboyono 

Pria berperawakan tinggi ini lahir pada tanggal 9 September 1949, di sebuah 

desa bemama tremas. 12ldlometer dari Kota Pacitan. Susilo Bambang Yudhoyono, 

atau lebih dikenal dengan SBY adalah anak pasangan Soekotjo dan Siti Habibah. 

Ayahnya Soekotjo, adalah seorang tentara berpangkat pembantu letnan satu (peltu), 

sekaligus Komandan Komando Rayon Militer (Danramil) yang bertugas di satu 

kecamatan terpencil di Pacitan. 

Masa kecilnya dihabiskan di rumah pamannya, Sasto Suyitno, yang menjadi 

Lurah Desa Ploso, Pacitan. Hal ini dilakukan demi kelancaran sakulahnya 

dikarenakan ayalmya yang sering pindah tugas. Menurut Alfred Adler, pakar 

psikologis, hal ini tentunya berpengaruh dalam pembentukan karakter pribadi seorang 

SBY, selain analisis psikologis lain yang banyak mengkaitkan sosok SBY sebagai 

seorang anak tunggal. 

Pendidikan dasarnya ia tempuh di Sekolah Rakyat Gajahmada (sekarang SDN 

Baleharjo 1). Pada masa inilah keinginannya uotuk menjadi seorang tentara sudah 

mulai muncuL Dalam sebuab cerita, keinginian ini kian k.ental terasa saat kelas V Sd 

(1961) manakala berkunjung ke AMN (Akademi Militer Nasional) di kampus 

Lembah Tidar Magelang. SBY merasa hahwa sosok gagah yang selalu berjalalan 

tegap itulah yang harus ada pada sosok seorang lald-laki .. 

Semasa SMA, layakuya anak muda lainnya SBY banyak menghabiakan 

waktunya untuk menyalurkan hobi. Ia membentuk !dub voli rajawali, dan kelompok 

musik bernama Band Gaya Teruna. Dalam kelompok musik itu ia meminkan alat 

musik gitar~ bas. atau menjadi vokalis khusus lagu yang sedih atau sendu. Kondisi 

inilah yang menjelaskan mengapa SBY senang sekali bemyanyi dalam setiap 

kampanye yang dilakukannya. Selain itu SBY remaja juga dikenal sebagai penulis 

puisi, ce.tpen, dan pemain teater. Beberapa karya puisi dan cerpennya sempat 

dikirimkan ke Majalah Kuncung. 
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Pada perkembangannya, realita mengharuskan SBY untuk memilih masa 

depannya. Dan akhirnya dia memutuskan untuk mendaftar masuk Akademi 

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Akabri). 

3.1.1 SBY dan Karier Mililer 

Pada awalnya SBY berniat untuk mendaftar di Akabri saat lulus SMA 

akhir tahun 1968. Keterlambatan mendaftar akhirnya menempatkan SBY sebagai 

mahasiswa teknik mesin lnstitut 10 November Surabaya (ITS). Namun, 

Yudboyono kemudian memilih masuk Pendidikan Guru Sekolab Lanjutan 

Pertama di Malang, Jawa Timnr. Di Malang ia dapat lebih leltlllSa 

mempersiapkan diri masuk Akabri. Tabun 1970 SBY masuk Akabri di Magelang 

Jawa Tengah, setetah lulus ujian penerimaaan akhir di Bandung. Di akhir 

pendidikan, beliau berbasil menyabet predikat lulusan terbaik Akabri 1973. Ia 

disemati lencana Adhi Makayasa oleh Presiden Soeharto seeara langsung. 

Pendidikan militemya dilanjutkan di Airborne and Rrmger Course di Fort 

Benning, Georgia, AS (1976), Infantry Qfficer Advanced Course di Fort Benning, 

Georgia, AS (1982-1983) deogan meraih honor graduate, Jungle Waifare 

Training di Panama (1983), Anti Tank Weapon Caurse di Be1gja dan Jerman 

(1984), KUISUS Komaadan Batalyon di Bandung (1985), Seskoad di Bandang 

(198&-1989) dan Command and general Stqff College di Fort Leavenworth, 

Kansas, AS (1990-1991). 

Dalam tugas militernya, ia menjadi komandan pasukan dan teritorial, 

perwim staf, pe1atih dan dosen, haik di daerab operasi maupun markas besar. 

Karir militer SBY pun termasuk cepar hila dibandingkan dengan rekan-rekan 

seangkatannya. Dimulai dari Letnan Dua 1nfanlreri tahun 1973, maka pada tahun 

1993 ia sudab berhasil menembus pangkat Brigadir Jenderal dan memih puneak 

karier militemya sebagai seorang Kepala Staf Sosial Politi!< (Kasospol) pada 

tahun2000. 

Dalam kesebariannya beliau juga banyak meluangkan waknmya untuk 

mebaea banyak buku, sehingga seriug disebut sebagai 'tentara inlelektual'. Tak 

banya membaea, jenderal tieggi besar ini juga baoyek menuangkan pernikirannya 

daban sejumlab boku dan artikel, seperti Transforming Indonesia: Selected 
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International Speechless (2005), The Making of a Hero (2005), Revitalization of 

the Indonesian economy;Business, Politics, and Good Governance (2002), dan 

Coping with the Crisis-Securing the Reform (1999). Ada pula Taman Kehidupan, 

sebuab antilogi yang ditulisnya pada 2004. 

Kehidupan tentara sepertinya memang sulit dilepaskan dalarn diri SBY 

dan keluarga besar. SBY sendiri menikah dengan anak seorang MaY.ien Sarwo 

Edhie Wibewo yaitu Kristiani Herrawati atau akrab dipanggil Ani. Perkawinan 

mereka pun bersama-sarna dengan dua puteri Sarwo Edhie lain yang juga 

mendapat jodoh tentara. Pemikaban tiga puteri Sarwo Edhie ini dilangsungkan di 

Hotel Indonesia pada 30 Juli 1976. Anak pertama dari SBY sendiri, Agus 

Harimurti Yodboyono, adalah seorang 1ulusan terbaik Akmi1 tahun 2000. 

3.1.2 SBY dan Karier Politik 

Ka:rakter sebagai seorang 'jenderal intelektual' mau tidak mau 

mengantarkan SBY ke dalam dunia politik yang tidak pemah bisa dilepaskan dari 

in.stitusi yang bemama 1NI. Ditambah lngi dengan jahatan sebngai Kassospol 

(belakangan diubah namanya menjadi Kepala S1afTeritorial (Kaster) yang barus 

diembannya pada masa akhir jahalim di dalam militer (1998-1999). Jabeum yang 

menempatkan posisi dirinya sebngai pemikir dan pembuar konsep bagaimana 1NI 

barus menempatkan diri dalam madan politik tanah air. 

Keinginan menggapai cita-cita yang tinggi sebngai seorang KASAD 

(Kepala Staf Angkaum Darat) atau bahkan Panglbna 1NI menjadi buyar manakala 

ia barus memutuskan untuk menerima tunangan Presiden Guadur untuk menjadi 

Menteri Pertambangan dan Energi pada 1999, dan kemudian diganti menjadi 

secrang Menkopolkam pada masa akhir kepemimpinan Gusdur. 

Tugas berat pada saat menjadi Menko Polkam saat itu adalah 

mengernbalikan kepercayaan masyarakat dan dunia bahwa keamanan di Indonesia 

dapet diwujudkan. Faktor kemnanan itula yang sering dijadikan investor asing 

untuk membatalkan rencana investasinya di Indonesia. Persoalan lainnya adalah 

upaya ontuk mengbentikan pertikaian di daerah konflik, yang secara perlalum 

memper1ihatkao kemajuan. 
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Tantangan terberat adalah ketika Gusdur pada awal tahun 2001 

memintanya untuk membentuk Crisis Centre. Dalam lembaga nonstruktural ini 

Gusdur meminta SBY menjabet sebagai Ketua harlan dan menempalkan pusat 

informasi atau kegiatan (operation centre) di kaotor Menko Polsoskam. Lembega 

bernini berfungsi untuk memberikao rekomendasi kepada Presiden Wahid dalam 

menjawah berbagai persoalao. Termasnk diaoraoya sikap kepala negara dalam 

merespons pemberian dna memorandum oleh DPR.. 

Ketegasan untuk menolak pengeluamn dekrit Presiden Gnsdur mengenai 

pembubarao DPR merupakao salah satu keputusan yang tepat sepanjang karier 

politi.knya. Begitu pula ketika Gnsdur akhlmya menge!uarkan maklumal yang 

menilai negara dalam keadaan darurat politik. SBY juga mengemban tugas berat 

pada saat berlangsungaya Sidang Paripuroa untuk menegakkao keamanan dan 

ketertiban yang dikhawatirkao banyak pihak bakal menimbulkao konflik di 

masyarakat Dengan positioning politik yang elegan SBY berbasil melalui 

tugasnya untuk menjadi seorang menteri yang dianggap objektif dalam bersikap, 

tidak memihak kepada yang berkuasa ataupun pihak oposisi. 

Pada saat Megawati menggantikan Gnsdur, SBY termasnk salah satu 

orang yang dicalonkan sebagai wakil presiden maadampingi Megawati. Namun 

ia ditolnk pada putaran kedua pemungatan suara di seoayan. Pada akhlmya ia 

dipilib untuk kedua kalinya menjadi seorang Menko Polkem. Pada masa ini, 

sebenamya sudab baoyak pihak yang mendmong SBY untuk meodirikao partai 

politik untuk perbitungan politik pada pemilu 2004. 

Proses peljalanan SBY sebagai seorang menteri pada kabinet Megawati 

sendiri sebenarnya betjalan tanpa lwnbatan pada masa-masa awal. 

Disbarmonisasi antam menteri dan presidennya itu sendiri bern tezjadi pada masa­

masa menjelang kampanye pemilu 2004. Megewati mulai merasakan adaoya 

ambisi deri 'Mantan Jenderal" ini untuk maju dalam persaingan presiden 2004, 

ditandai dengan didirikaonya Partai Demokrat pada 9 September 2001 yang 

dianggap akan dijadikan kendaraan politik oleh SBY. 

Persaingan dalam satu perahu ini semnkin terasa manakala SBY tidak 

diajnk dalam beberapa rapat kabinet. SBY merasa dipinggirkan oleh Megawati 

sebagai kepala pemerialahan yang sah. Persaingan ini sendiri semnkin terbuka 
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rnanakala Taufik Kiemas, suarni Megawati, mengeluarkan pemyataan sinis 

mengenai sikap SBY yang dianggap kekanalc-kanakan. Bun1Ut dari semua ini 

adalah mundumya SBY dari kabinet menjelang kampanye pemilu legislatif2004. 

Pengunduran diri sebagai Menko Polkam dari kabinet dianggap oleh 

sebagian besar orang sebagai keputusan yang tepat. Keputusan ini temyata 

berhasll menaikkan popularitas SBY sebagai salah seorang caJon presiden. Hal 

ini dikarenakan citra SBY yang dipcrsepsikan oleb media dan masyarakat sebagal 

orang yang 'teraniaya', Dukungan dari masyarakat terns terakumulasi dalam 

waktu singkat pada masa m.,Yelang pcmilu. 

Pemilu legislatif memmjnkkan bahwa Partai Demokra;; sebagai kendaraan 

politik SBY betbasil meneropati posisi ke-5 dengan peroleban suara 8.455.225 

atau sekitar 7,45%. Hasil yang enkup meyakinkan bagi sebuab partai baru untuk 

memajnkan ketua dewan pembinanya sebagai seorang ealon presiden, mengingat 

bahwa persyaratan presidential tresho/d saat itu hanya, 3% kursi atau 5% suara 

(aturan peralihan UU Pilpres no. 23 tahtm2003). Walaupun begitu, SBY mernsa 

perlu dibangan suatu koalisi dengan partai lain, diantaranya diantaranya dengan 

PBB (Partai Bulan Bintang) dan PKPI (Partai Keadilan dan Pematuan Indonesia). 

Seroentara itu, piliban Cawapres jatuh kepada Jusuf Kalla, seorang pengusaha 

sekaligus politisi semor Partai Golkar yang berasal dari Sulawesi Selatan. 

Hasil pemilu menunjnkkan bahwa SBY-JK berhasll menduduki pcringkat 

pertama dalam dua putaran pemilu. Pacla putaran pertama, pasao.gan SBY-JK 

betbasil menduduki peringkat pertama dengan pemlahan sebesar 36.070.622 

(33,58%) mengalahkan Megawati dengan 28.186.780 (26,24%), Wlrant<>­

Solahnddin Wahid dengan 23.827.512 suara (22,19%), Amien Rais-Siswono 

Yudhohusodo dengan 16.042.105 suara (14,94%) dan terakbir Hamzah Haz.. 

Agum Gumelar dengan pemleban 3.276.001 suara (3,05%). 

Pada putaran kedua yang banya menyisakan dua pasangan, SBY-JK lagi­

lagi berhasil menempati umtan pertama dengan peroleban sebesar 69.266.350 

(60,62%) mengalahkan pasangan Megawati-Hasyim Muzadi yang hanya 

mempcroleh 44.990.704 suara (39,38%). Hasil yang menguirubkan posisi SBY 

sebagai presiden RI ke-6. Sebuab puneak raiban prestasi seorang anak desa 

pacitan melalui sebuab proses pcxjalanan bidup yang arnat panjang. 
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3.1.3 SBV Sebagai Presiden RI-6 

SBY memulai pemerintahannya dengan tingkat legitimasi yang kuat. 

Modal dasar legitimasi ini berasal dari suara sebesar 60,62% dan dukungan yang 

kuat dari parlemen (tmkecnali PDIP yang memposisikan diri sebagai oposisi). 

Tingkat duknngan yang menyiratkan sebuah stahilitas politik pada tingkat tinggi 

melalui perimbangan baik antma pihak pengnasa-rakyat maupun lembaga 

eksekutif-legislatif. Jalannya roda pemerintahan SBY-JK diprediksi akan betjalan 

mulus saropai dengan lima tahun kedepan. 

Pada kenyataannya, pemerintahan ini tidak betjalan semulus yang 

diperkirakun. Serntus bari pertama pemerintahan SBY banyak diisi dengan 

berbagai kritik yang muneul baik dari lawan politik ataupun pressure groups 

(LSM, Gernkan Mabasiswa, dll) yang menyatakan tidak puas terbedap kinetja 

pemerintaban. terutama di bidang penegakan hukum. Kasu.s penyuapan BNI oleb 

Adrian Woworuntu terbadap Brigjen lsmoko menjadi sasaran ternbak yang 

membuktikan kegagalan pemerintahan SBY-JK dalam masa awal 

pemerintahannya. Kririk-kritik ini biasa muncul dalam pemerintahan bam di 

negarn manapun. Evaluasi terhadap keg a! 00 bari pemerintaban sodab menjadi 

tmdisi tersendiri yang baru.s dibadapi oleh pemimpin yaog terpilib. 
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Gambar 3.1 Kompilasi Survey TiDgkat Kepuasan Publik 

Terhadap KiDerja SBY 
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Diolah Dari Berbagai Sumber olah Charta Politika Indonesia 

Tantangan Jainnya adalah tetjadinya bencana tsunami aceh pada 26 

desember 2004. Bencana yang mernakan kilrban lebih dari 200 ribu orang ini 

menjadi sebuah ujian yang sangat berat disaat pemerintahan bahkm belum genap 

berusia J 00 bari. Dahnn kasus ini pemarintahan SBY dianggap berbasil 

melakukan tindakan penanggulangan yang bersifal komprehensif. Hal ini 

mungkiD sekali terjadi dikarenakan latar belakang SBY sebagai mlliter yang 

memlliki tingkat sensitifitas lebib tinggi dibandingkan dengan warga sipil. SBY 

dianggap berbasil melakukan koordinasi, balk pada skala nasional ataupun 

internasional untuk menanggulangi bencana besar ini. 

Akan tetapi tantangan politik terbesar SBY teljadi pada bulan maret dan 

oktober 2005. Bulan-bulan dimana pemerintah memutuskan untuk menaikkan 

harga BBM. Pada I maret BBM dinaikkan sebesar 29"/o, sementara pada bulan 

oktober BBM behkan mengalami kenaikan sebesar I 00%. Suatu sejarah dalam 

pemerintaben Negara kita dimana BBM mengalami kenaikan sebanyak dua kali 

banya dahnnjangka waktu satu tahun. 
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Sudah menjadi suatu tradisi bahwa kenaikan BBM akan berdampak politik 

yang sangat besar, selain dari dampak elronomi yang ditimbulkannya. Kehljakan 

mengenai BBM selalu menjadi isu politik yang be[]!Cngaruh besar terbadap 

porspesi publik kepada pemerintahan yang berkuasa. Bahkan tidak jarnng proses 

revolusi kekuasaan bermula dari keoaikan harga BBM yang dianggap bersentuhan 

langsung dengan kebutuhan rakyat di tingkat grass root. Secara drastis 

popularitas SBY menurun tajarn oleh karena kekecewaan dari masyarakat yang 

menganggap hahwa kebijakan pemerintahan tidak lagi berpihak kepada rakyat. 

Tantangan lain adalah manakala merebak isu mengenal isu flu burung 

terjadi dalarn skala nasional. W ehah flu burung ini sebenaranya merupakan efek 

turunan dari yang te(iadi pada akala global. Proses penanganan yang terkesan 

larnbat berimplikasi pada persepsi publik yang berkorelasi negatif terbadap 

pemerintahan SBY. Tingkat kepuasan publik terbadap SBY bahkan mencapai 

titik terendab, yaltu sebesar 37,9%. Angke ini bisa dikatakan sudah mencapai 

batasan psikologis yang menciderni legitimasi pemerintahan SBY dimana pada 

awal pemerintahanoya berbasil mendulang tingkat kepereayaan publik sampai 

dengan 80%. 

Rentang waktu selanjutnya pemerintahan SBY berhasil mennrik kembali 

kepereayaan publik padanya. Pada bulan mai-oktober 2006 ini terdapat beberapa 

kejadian yang kemudian meningketkan kembali perfonna SBY di hadapan publik. 

Diantaranya adalah penanggulangao hencana alarn di Y ngyakana yang 

terkoonlinasi dengan balk dan dinominasikannya SBY sebagal salah satu kaadidat 

penerima nobel perdamaian. Penominasiao SBY ini diaoggap sebagai buah 

kine(ja pemerintahannya dalarn menyelesaikan proses perdamalan di aceh. SBY 

dianggap berbasil dalarn melalrukan peke(jaan di bidang pertahanan dan 

keamanan. Tingkat kepercayaan publik berbasil merangkak nail< sampai dengan 

diatas angka 50% (Charta Update Edisi V: 2008). 

Tahun 2007 adalah masa penurunan kepereayaan publik kepada SBY. 

Dimulai pada bulan Fehrwu:i 2007 trend kepercayaan publik terhadap SBY terns 

turon dikarenalron beberapa isu di tingkat nasional. Diantaranya adalah 

penanganan lapindn yang dirasakan berlarut-larut, berpuncak pada dikeluarkannya 

perpres no 14 tahun 2007 yang dianggap merugikan kepentingan korban lumpur 
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di sidO&jo. Dalrun Perpres ini dikatakan bahwa PT Lapindo hanya berkewajihan 

membeli tanah dan hangunan masyarakat sesuai dengan peta area terdrunpak 

tanggal 22 Maret 2007 dengan akta jual beli kepemilikan tanah yang disaltlom 

pemerintah (pasal 15 ayat I}. Substansi ini diang!lJ!p tidak masuk aka! mengingat 

dampak dari lumpur lapindo ini yang terns meluas. 

Selain itu muncul pula isu mengenai korupsi peda program BOS (Bantuan 

Operasional Sukolah}. Kejadian ini cukup menrunper pemerintahan SBY, 

mengingat program BOS ini merupakan salah satu pilar utama kebijakan sebagai 

kompensasi dari kenaikan BBM. Hal lain yang hanyak dilakukan pada tahun 

2007 ini adalah menjamumya program pemekaran daerah sebagai kelanjutan dari 

proses otonomi daetab. Banyak sekali daerah-daerah, terutama tingkat kabupaten 

yang dimekarkan peda tahun ini. 

Titik nadir terendab SBY sendiri sebenamya teljadi pada bulan juni 2008. 

Masa dimana untuk ketiga kalinya pemerintahan SBY mengeluarkan kebijakan 

kenaikan BBM. Hal ini sebenarnya dikarenakan kondisi krisis ekonomi global 

yang disebabkan disebabkan jnga oleb naikaya barga minyak dunia secara drastis. 

Har!lJI minyak donia yang sempat mencapai angka 140 dollar/barrel dirasakan 

semakin memebnukan an&!lJ!faD subsidi dari pemerintab yang bisa 

membahayakan deficit dari APBN (Charta Update Edisi V: 2005}. 

Akm tetapi di bidang lain, pemerintahan SBY jnga melakukan gebrakan 

yang berkorelnal pesitif terbadap persepsi masyarakat. Pene!lJ!kan di bidang 

hukum melalui KPK, yang sebenarnya merupakan komisi tinggi Negara yang 

tidak berada di bawah pemerintahan eksekutif Di bawah kepemimpinan ketua 

baru, An1hasari Azbar, KPK berbasil melakukan pemmgkapan tedladap banyak 

anggota Jegislatif. yudikatif. sampai dengan penguasaha hitam yang selama ini 

dikenal tidak tersentnb oleh hukum. Yang paling fun omena! adalah penangkapan 

besan SBY, Aulia Pohan yang diindikasi tertibat kasus korupsi penyaluran wmg 

BI kepada beberapa anggota DPR Kondisi ini dipersepsikan oleh publik sebagai 

bentuk konsistensi pene!lJ!kan hukum pemerintahan SBY yang tidak pemah 

dilakukan oleh pemerintabanj sebelumnya. 

Menjadi masalah manakala isu ekonomi temyata lebih bersifat sensitif 

dikaitkan dengan persepsi publik terhadap kinelja suatu pemerintahan. lsu 
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ekonomi dianggap menjadi isu paling superior dikaitkan dengan kebutuhan dari 

suatu masyarakat. Keberhasilan pada bidang hukum, pertabeoan-keamanan dan 

politik menjadi tertutupi tanpa dlikuti kinelja di hidang parekonomian. Tidak 

heran kalau pemerintuhan SBY lebih diingat sebagai pemerintahan yang 

menaikkan 3 kali BBM dibandingkan sebagai pemerintahan yang konsisten 

melakukan kebijakan pemberantasan korupsi. Kondisi inilah yang menyebahkan 

sampai dengan tahun 2008 trend kepuasan puhlik terns mengalami penurunan. 

Secara menyeluruh dapat dikatakan bahwa SBY memiliki modal kuat 

untuk maju kembali menjadi seorang caJon prcsiden pada pemilu 2009 diatas 

semua kontroversi kebijakannya Hal ini didukung oleh kcnyataan survey yang 

rnasih memposisikan dirinya menjadi kandidat kuat untuk maju kembali. 

3.1.4 SBY dan Partai Demnkrat 

Kekalahan SBY dalam proses pemilihan wakil presiden saat naiknya 

Megawati hanyak disesalkan hanyak pihak. Kekalahan SBY dikatakan sebegai 

akihat dari sistem pemiliban tidak langsung yang dianggap tidak mengakomodir 

aspirasi amsyarakat secara nya!a. Konstelasi politik seperti inilah yang kemudian 

disikapi oleh pare pendukung SBY mengenai perlunya dt"bangung kendaraan 

politik sendiri guna mendukung SBY untuk m<Yu dalam pemilu-pemilu 

berikutnya. 

Banyak yang meogatakan bahwa sebenarnya, SBY sendiri hanya 

berambisi untuk menjadi seorang wakil prcsiden. Akan tetapi hal ini dianggap 

sebegai ambisi yang terlalu kecil dimata para pendukungnya Berbekal beberapa 

basil polling opini publik, beberapa orang tetpanggil nuraninya untuk memlkirkan 

bagahnana sosok SBY bisa dibawa menjadi Pemimpin Bangsa dan hukan 

direncanakan untuk menjadi Waldl Presiden RI tetapi menjadi Prcsiden RI untuk 

masa mendatang. Hasilnya adalah beberapa omng diantllrnnya saudara Vence 

Rumangkang menyatakan dukungannya untuk mengusung SBY ke kursi Prcsiden, 

dan bahwa agar cita-cita tersebut bisa terlaksana, jalan satu-satunya adalah 

mendirikan partai politik (Faizal: 2005). 

Sclanjutnya pada tanggal 20 Agnstus 2001, Vence Rwnangkang yang 

dibantu oleh Drs. Sutan Bhatoegana berupaya mengmnpuikan orang-orang untuk 
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merealisasikan pembentukan sebuah pertai politik. Pada akhlmya, terbentuk!ah 

Tim 9 yang beranggotakan 10 (sepuluh) orang yang bertugas untuk mematangkan 

konsep-konsep pendirian sebuah pertai politik yakni: (I) Vence Rumangkang; (2) 

Dr. Ahmad Mubarok, MA.; (3) Drs. A. Yani Wachid (almarhum); (4) Prof. Dr. 

Subur Budhisantoso; (5) Prof. Dr. lrzan T"'1iung; (6) RMH. Heroe Syswanto Ns.; 

(7) Prof. Dr. RF. Sarngjb, SH., MH.; (8) Prof. Dardji Darmodihardjo; (9) Prof. Dr. 

lr. Rizald Max Rompas; dan (1 0) Prof. Dr. T Rnsli Rarnli, MS. Disamping nama­

nama tersebut, ada juga beberapa orang yang sekali atau dua kali ikut berdiskusi. 

Diskusi finalisasi konsep pertai dipimpin oleh Bapak SBY (www.demokrat.or.id). 

Untuk menjadi sebuah Partai yang disabkan oleh Undang- Undang 

Kepartaian dibutuhkan minimal 50 orang sebagai pendirinya, tetapi muneul 

pemikiran agar jangan banya 50 orang saja, te1api dilengkapi saja menjadi 99 

(sembilanpuluh sembilan) orang agar ada sambungan makna dengan SBY sebagai 

penggagas, yakni SBY 1ahlr tanggal 9 bulan 9. Pada tanggal 9 September 2001. 

bertempat di Gedung Graba Pratama Lantai XI, Jakarta Selatan dibadapan Notaris 

Aswendi Karnuli, SH., 46 dari 99 orang menyatakan bersedia menjadi Pendiri 

Partai Demokrat dan bedir menandatangani Akte Pendirian Partai Demokrat 53 

(lima puluh tiga) orang selebihnya tidak hadir te1api memberlk:an sural koasa 

kepada saudara Vence Rmnangkang (www.demokrator.id). 

Kepengurnsanpun disusun dan disepakati bahwa Kriteria Calon Ketua 

Umum adalah Pntra Indonesia asli, kelahiran Jawa dan beragama lsl­

sedangkan CaJon Sekretaris Jenderal adalah dari luar pulan jawa dan beragama 

Kristen. Setelah diadakan penelitian, maka saudara Venee Rurnangkang meminta 

saudara Prof. Dr. Subur Budhisantoso sebagai Pejabat Ketua Umum dan saudara 

Prof. Dr. lrsan Tandjung sebegai Pejabat Sekretaris Jenderal sementara Bendabera 

Umum dijabat oleh saudara Vence Rumangkang. 

Pada perjalanannya pertai ini kemudian berhasil menjadi pendatang barn 

yang memperoleh suara signifikan. Hasil pemilu legislatif 2004 berhasil 

mengantarkan Partai Demokrat sebagai partai terbesar ke lima dibewab Golkar, 

PDIP, PKB, dan PPP dengan perolehan suara sebesar 7,45 persen. Perolehan 

yang cukup dari sisi persyaratan untuk menghantarkan SBY sebagai eaton 

presiden. Dan melalui koalisi banya dengan dua partai, PKPI dan PBB, SBY 
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berhasil menempati peringkat pertama dalam pemilihan presiden blbap I dan 

mengalahkan Megawati pada blbap II untuk menduduki jabatan presiden ke-6. 

Dalam perjalanannya, Partai Demokrat juga tidak terlepas dati berbagai 

konilik internal didalamnya. Salah satunya adalah konflik diantara antara knbu 

Vence Rumangkang dan Aziddin yang diduknng sejumlah Dewan Pimpinan 

Daerah (DPD), dan knbu Subur Budhisantoso yang diduknng Ny Kristiani 

Herawaty Yudboyono. 

Penyebah utamanya, di samping karena Partai Demokrat yang membesar 

secara prematur, lahirnya konflik juga tak lepas dati adanya ambisi sebagian 

pengurus untuk duduk di kahinet. Melalui suatu proses dialektika, partai ini 

alrhimya tetap bisa bertahan. Di bawab kepemimpinan Hadi Utomo, partai iui 

berusaba untuk terus menduknng pemerintahan SBY baik di tingkat perlemen 

maupun di depan mata publik secara langsung. Satu bal yang menjadi ciri kbas 

dati partai iui adalah tingknt popularitas dan elektabilitasnya yang selalu beijalan 

liuier dengan persepsi publik mengenai sosok SBY dan pemerintahan. 

Dari sisi survey, partai iui torus berknmbang dilihat dari sisi 

elekmbilitasnya. Pada beberapa survey terakbir Lembaga Survey Indonesia (LSI), 

Partai Demokrat bahkan berbasil menduduki peringknt pertama menggeser dua 

partai besar Jain, PDIP dan Golkar yang menguasai Pemilu 1999 dan 2004. Hasil 

iui berjalan seiringau dengan tingknt elekmbilitas SBY yang juga terus meuingknt 

pada masa-masa menjelang kampanye pearilu. 

3.2 Prom SIDgkat Prabowo Snbianto 

Letnan Jendera! Prahowo Snbianto Djojobadiknswno (Pum), lahlr di 

Jakarta, 17 Oktober 1951. Dia dibesarkan berpindah-pindah di berbagai negara. 

Sekolah menengahoya diselesaikan di lnggris. Prahowo sendiri lahlr dati 

keluarga yang cukup tetpandang. Prabowo lahlr dati pesangan Sumitro 

Dojobadiknsurno (Jawa-lslam) dan Dora Sigar (Manado-Kristen). Dalam 

tubulmya mengalir darah pejuang, pengusaba, teknokrat, dan politisi. 

Kakeknya,Margono Djojohad.ikusumo, pengusaba, peudiri BN! 46 dan Ketua 

DPA pertama. Ayalmya, Sumitro, ahli ekonomi, teknokrat, politisi beraliran so­

sialis (PSI) dnn pemah menjadi Menteri di zaman Sukarno dan Soeberto. Pa-
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mannya, Soebianto dan Soejono adalah dua tentara muda, anggota TKR, eikal 

TNL Keduanya, tewas dalam usia muda dalam suatu perisliwa bemik, perel>utan 

gudang senjata pasukan Jepang, di awal perang kemerdekaan (Peristiwa 

Lengkong, 25 Januari 1946). Nama tengab Prabowo, dirunbil dari salah satu 

pamannya tersebut. Pada masa kecil, Prnbowo sedah terobesi menjadi mlliter dan 

ia gemar l>ermain dengan rnnsel militer peninggalan pamannya tersebut. 

Pada perkeml>angannya nama Prahowo 1>esar sebagai seseorang yang 

l>erkarier di bidang militer. Dalam bidang militer Prabowo kesuksesan 

pengembangan kariernya selalu dikaltkan dengan tindakan-tindakan kontroversial 

yang membuat namanya sulit untuk dilupeken. Sebut saja sepak le!jangnya dalam 

perang di Timor-Timur dan penculikan alctivis yang seting dipersepsikan secam 

multiudair oleh para pengnmat mlliter, poliuk manpun masyarakat. Di satu sisi 

Prabowo dianggap sebagal tentara yang memiliki kemampoan banda! dalam 

bidang militer, akan tetapi disisi lain sepak teljangnya juga sering diarukan 

sebagal l>entuk kmakter yung disnggap barl>ahaya apabila ia menjadi seorang 

pemimpin nega.ra ini. 

Prabowo menikah dengan Tiuk pada 8 Mei 1983. Pada saat itu ia masih 

l>erpangkat Kapten, dan ma5ih tugas di Kopassus. Pernikahan Prabowo dan Titiek 

l>erlangsung setelah bubungan Soebarto dan Sumltro sedah retak. Keretakan 

keduanya berlungsung berl<epanjangan hingga tidak saling l>ertegur sapa. Pada 

masa itu, Sumltro terkenal sebagal kritikus Soeharto. la, meogkritik sepak le!jang 

bisnis keluarga Cendana 

Pada lahan 2000, muncul kal>ar Prabowo dan Titick sedah l>erceral. Tapi 

sampai sekarang, tidak pemah terungkap kapan dan di pengadilan mana pasangan 

ini l>ercerai. Prabowo sendiri pamah dikal>arkan akan didekaikan dengan seornng 

Puteri Sultan di Malaysia. Tapi tuk pernah ada pemlkahan diantara mereka. 

Sampai sekarang, Titik juga tetap menjanda. Anak satu·satunya pasangan ini, Di­

diet, kini l>erasia 24 tabun, akan menjadi salu-satunya pewaris pasaagan Prabowo­

Titik. Sebagai pewaris dua konglomerasi bisnis, sekaligus pewaris dua dinasti 

poliuk di Indonesia. (Cbarta Updete Edisi VII: 2008) 

Kini l'rabowo kembali badir dalam percaturan politik Indonesia dengan 

kendaraan yang baru dil>entuknya, Gerindra Seboah upaya serius dengan 
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ditopang beberapa organisasi lainnya, seperti HKTI (Himpunan Kerukunan Tani 

Indonesia dan APPI (Asosiasi Pedagang Pasar Indonesia) untuk satu tujUllll; 

memenangkan Pemilu Presiden Republik Indonesia tahun 2009. 

3.2.1 Prabowo Subianlo dan K.arier Milller 

Tamat dori akademi pada mhun 1974, karier militemya cukup cemer!ang 

dan reputasinya bisa dikatakan berjalau mulus. Kemp kali Prsbowo mengikuti 

kursus atau latihan di bidang kemiliteran. Diaotaranya adalab Kursus Dasar 

Keeabangan lnfanteri (1974), Kursus Para Komando (1975), Jump Master (1971), 

Kursus Perwita Penyelidik (1977), Free Fall (1981), Counter Terrorist Course 

GSC-9 Gennany (1981), dan Special Forces Qfficer Course, Ft Belllling U.S.A 

(1981). 

Karier militer Prabowo sendiri memang didominasi o1eb banyaknya 

penugasao di daerah tempur. Dna kali ia memperoleh kenaikan pangkat istimewa; 

sebuab mekanisme jeojaug karier 1NI yang diberikan kepada mereka yang 

berbasil luar biasa. Perlu dicata~ babwa salah satu diamaranya didapatkan 

sebelum ia menjadi bagian dori keluarga cendana. Batalyon yang dipimpinnya 

pada masa itu terpilib menjadi batalyon tetbaik. 

Pasukan yang dipimpinnya juga beberapa kali meoeapai prestasi gemilan& 

diantaranya berbnsil menembak Presiden Fretilin, Nicolao Lobato, dalam sebuab 

opexasi kbusus di Timor-Timur pada 1976-1978. pesukannya pula yang berbnsil 

menyergap Panglima Angkatan Ber:senjata Fretilin, Somotxo, serta Komandan 

Sakler Fretilin, Koliman. !a pun banyak mendapatkan Ianda jasa dan 

pengbargaan, diantaranya adalab Satya Lencana Kesetiaan Xvi Tahun, Satya 

Lencana Seroja Ulangan-lii, Satya Lencana Raksal<a Dharma, Satya Lencana 

Dwija Sistha, Satya Lencana Wira Karya, The First Clrus the Padin Medal ops 

Honor dari Kamboja dan Bintang Yudba Dharma Narraya (A Pambudi: 2009). 

Prabowo sering disebnt dengan julukan "the brightest star'', yang ditandai 

dengan kenaikan pangkat Prabowo yang sangat cepat melampaui kawan-kawan 

seangkatan dan :seniomya di Akebri. Fenomena ini juga ditandai dengan tiga bul 

lainnya. Pertama adalab operasi pembebasan sandera yang ditahan OPM 

(Organisasi Papua Merdeka) di Irian Jaya. Operasi ini mendapat Jiputan 1uas 
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media massa dan diselarakan dengan pasukan khusus negara maju seperti SAS 

lnggris. 

Yang kedua adalah keberhasil misi pendalti gunung tertinggi di dunia, 

Mount Everest. K.eberhasiian menancapkan bendera merah putih di Indonesia 

diajakan sebegal bukti kemampuan Indonesia untuk berprestasi di tingkat dunia. 

Dan yang terakhir, pemekaran Kopassus menuju postur militer yang lebib besar 

daripuda sebelwnnya.. Status Kopassus sebagal pasukan elite Indonesia semaltin 

meningkat. Hal ini dibarengi kenaikan pangkat Komandan Kopassus yang bemrti 

kenaikan pangkat Prabowo. 

Setelah dinobetkan sebagai komaodan Jenderal Kopassus (1996-1998) dan 

aktif mempelopori pemekaran satuan beret merah itu menjadi satuan yang 

disegaoi, nama Prabowo mulai diperhitungkao. Sebelumnya ia meqjabat sebagai 

Komandan Peleton Para Komando Group-! Kopassandba (1976), Komandan 

Kompi Para Komaodo Group-I Kopassandba ( 1977), Wakil Komaodan 

Detasemen-81 Kopassus (1983-1985), Wakil Komandan Baralyon lnfanterl Lintas 

Udara 328 Kostred (1985-1987), Komaodan Batalyon infanterl Lintas Udara 328 

Kostrad (1987-1991), Kepela Staf Brigade lnfanteri Lintas Udara 17/Kujang 

1/Kostrad (1991-1993), Komandan Group-3/Pusat Pendidikan Pasukan Kbusus 

(1993-1995)- Wakil Komandan Komando Pasukan Kbusus (1994), dan 

Komandan Komando Pasukan Kbusus (1995-1996). 

Dua tabun memangku Komjen Kopassus, Prabowo kemudian langsung 

menduduki jabatau sebegal Panglima Komando Cadangan Strategis 

(Paogkustrad), yang hanya dipangkunya selama dua bulan. Posisinya digantikan 

oleh Legen Jobny Lumintang sebegal Pangkostred, yang kemudian hanya dalam 

waktu 17 jam digantikan oleh Jenderal Djamari Chuniago. Pergantlan 

kepemimpinan militer ini dinilai sebagian besar pihak sangat herbau politis 

sebagai turunan dari jatuhnya Presiden Soebarto yang sekaligus adalah mertua 

dari Prabowo (Erros Djarot:2007). 

Dalam peristiwa ini teijadi suatu ketegangan yang teljadi altibat sikap 

keras Prnbowo untuk tetap bertahan di jabatannya.. Ia meminta agar atas naraa 

ayahnya, Sumitro Djojoberlikusumo dan mertuanya, Soeharto untuk tetap 

memberikan waktu riga bulan baginya menguasai Kostrad. Namun pennohonan 
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itu ditolak, dengan tegas presiden BJ Habibie yang tetap memilih Pangkostrad 

baru mengganlikan dirinya (BJ. Habibie: 2008). Hasilnya adalab penempatan 

Prabowo sebagai Komando Sesko ABRJ, sebelum akhirnya dipensiunkan dim 

karena dituduh sebagai dalang (mastermind) dari aksi penculikan aktivis pada 

1996-1998. 

Di titik inilab banyak pihak menyebutkan babwa proses kejatuhan 

Prabowo secepat prose kenaikan kariernya di bidang militer. Prabowo Subianto 

barus mengak.biri karier militemya dengan pangkat Letnan Jenderal melalui 

sebuab kondisi politik yang tidak mengantungkan. Prabowo seodiri kemndian 

terbang ka lnggris, sebelum bermukim di Yordania. Pada masa inilab kemudian 

hari-harinya ban yak dilalui sebagai seorang pebisnis. 

3.2.2 Prabowo, Karier Politik, dan Partai Gerindra 

Setelab terjadi kontroversi sejarab yang berakhir dengan pengorbanan 

karier militemya, Prabowo mengasingkan dirinya di Amman. Yordania dan 

menekuni kasibukan baru sebagai pengusaba. Praktis pada masa ini, nama 

Prabowo mengbilang dari peredaran, baik dunia kemiliteran maupun politik. Hal 

inl sepertinya memang sengaja dilakakan untuk memulibkan narnanya yang boleh 

dikatukan telab dipersepsikan negatif pade masa reformasi. Namanya baru 

muncul kembali di tanab air pade saat menjelang kampanye pemiJu 2004. 

Kembalinya Prabowo ini dikarenaksn adenya sistem baru di Pattai Golkar 

yang dianggap membuka pintu Iebar bagi dirinya untuk kembali ke dunia elite 

Indonesia. Prabowo mengikuti konvensi caJon presiden dari Partai Golkar untuk 

bertarung dengan caJon lainnya seperti Akbar Tandjung, Wiranto, Abmi7al 

Bakrie, dan Surya Palob. Prabowo sempat lolos pada putaran terakhir, akan tetapi 

kalab dengan dukangan laianya yang ujungnya dimenangkan oleh Wiranto. 

Ditengarai bahwa kekalaban Pmbowo disebabkan salab satunya oleh politisasi 

yang dilakukan oleh lawan politiknya terlJadap keterlihatun dirinya dalam kasus 

pencu!ikan aktivis. Akan tetapi proses konvensi ini bisa dikatukan sebagai 

langkab sukses seorang politisi yang sudab tereoreng narnanya oleb sejarab (Eross 

Djarot:2007). 
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Kegagalan menjadi capres Partai Golkar sepertinya tidak menyurutkan 

langkah Prabowo untuk serius memasuki dunia politik Indonesia. Tidak 

tanggung-tanggung, demi memenuhi ambisi politiknya, Prabowo menyiapkan 

kendaraan politiknya sendiri, sebuah partai bernama Gerindra (Gerakan Indonesia 

Raya). Keputusan ini sendiri dtiknti dengan pengunduran dirinya sebagal 

anggota dewan pena.sehat dan sekaligns sebagal anggota Golkar yang 

disampaikan dalam jumpa pers pade tanggal 14 Juli 2008. Prabowo mengaku 

knrang maksimal berkiprah jika tetap bertahan di bawab partai pimpinan Jusuf 

Kalla_ 

Hal ini langsung dilanjutkan dengan pemyataan dirinya untuk bersedia 

dicalonkan rnenjadi presiden melalui Kongres Partai Gerindm, tangga]l6 Oktober 

2008. Platform partai Gerindra ini sendiri adalah ekonomi kerakyatan sebagai 

bentul< anti thesis dari ekonomi kapitllistik yang dianggap tidak cocok dengan jati 

diri bangsa Indonesia. Menurut Gerindm, tidak ade pilihan lain bagi bangaa ini 

keeuali hams menciptakan sllllSalla kemandirian bangaa dengan membangun 

sistem ekonomi kerakyatan (A. Pambodi:2009). 

Prabowo sendiri bam secara resmi bergahung ke Partai Gerindra pada 12 

Juli 2008. Pade Kongres Luar Biasa Gerindra I, Prabowc ditctapkan sebagai 

Ketua Dewan Pembina, selain Moerdiono yang diangkat m.,.Yadi Ketua Dewan 

Penasebat Keberadean Prof Subardi sendiri dianggap banya kapanjangan tangan 

dari keberadean Ptabowo sebagai alasan ulama dari berdirinya partai. Partai 

Gerindra sendiri dalam waktu singkat mengkalim Ielah mendapatkang anggota 

yang culrop banyak, dengan angka sekitar 5 juta anggota aktif. Berdasarkan 

pencapaian inilab, partai baru ini beraoi menargetkan suara sebesar 20% dari 

selurub pemilih di Indonesia yang berkisar di angka 170 juta. 

Gebrakan melalui kendaraan politik berruuna Gerindra ini ternyata juga 

memiliki dukungan dari organisasi lainnya. Sebagai pendukung, Ptabowo juga 

berbasil meoduduki jabatan di berbagai organisasi massa yang jelas 

segrneotasinya. Diantaranya adalah Assosiasi Pedagang Pasar Indonesia (APPI) 

dan Himpunan Kentkanan Tani Indonesia (HKTI). Dua organisasi besar yang 

sangat sesuai dengan konsepsi mengenai ekonomi kerakyatan yang coba 
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dikedepankan oleb seorang Prabowo Subianto dan Partai Gerindra (Charta Update 

Bdisi VII: 2008). 

Prabowo berhasil terpliih sebagai Ketua Uruum HKTI pada tahun 2004. 

dalaru Musyawarab Nasional (Munas) VI HKTI dan Kongres V Petanl 5 

Desember 2004 di Jakarta, dia terpilih menjadi ketua. umum HKTI periode 2004-

2009 dengan peroleban suara 309 suarn, mengalahkan Sekjen HKTI Aguedin 

Pulungan yang hanya memperoleh 15 suara. HKTI sendiri merupakan sebuah 

organisasi besar dengan berbagai elemen komunitas petani didalamnya 

Dukungan Asosiasi Pedagang Paw Indonesia juga tidak bisa diabaikan. 

Dari sekitar 12 juta pedagang di selurub Indonesia, dua juta ornng tercatat resmi 

sebagai anggota perkumpulan ini. Untuk meraih sbnpati ini bahkan Prabowo 

menunjukkao perlawaoannya terhedap sebuah hypermarket yang akao bernperasi 

di sebuah bilangan Blok M, Jakarta. Prabowo bebkan mengucurkao Rp 5 Milyar 

untuk membentuk kpoerasi pedagang yang membutuhkan uang sebesar Rp 10 

Milyar. Seboeb upaya yang tidak main·main dalam bal memenubi ambisi dan visi 

politiknya 

Upaya yang terintegra.si ini juga diilruti o!eh slmtegi marketing secara 

serius. Prabowo dan Gerindra tercatat sebagai ealon presiden dan partai yang 

paling gencar menayangkao iklan·iklan di media, tertama media televisi. 

Beragam jenis iklan dikeluarkao dangan pendekatan markering modem yang 

berbeda dangan aktor politik lalnnya lakukao. Hal ini seeara siguifikan berhasil 

meningkatkan tingkal popularitas dan elek:rabilitas dari diri Prabowo dan 

Gerindra 

Lihat saja basil survey yang dikeluarkao oleh Lembaga Survey Indonesia 

yang melibatkao 1.249 respondan dan dilaksanakan pada 8·20 September 2008 

yang menempatkan Gerlndra dengan tingkal elektabilitas sebesar 3,2 persen, jauh 

diatas partai baru lalnnya, Hanura, yang hanya mendapatkan I ,2 persen. Dan di 

saat yang sama pula, Lembaga Survey Indonesia juga menempatkan posisi 

Prabowo pada posisi ke4 sebagai caJon presiden dilihat dari tingkat elektabilitas. 

Dalam wakto singkat Prabowo berhasil melewati Sultan HB X dan Jusu!Kalla 

Kini yang menjedi pertanyaan edalah meagenai keberlangsungan dari tren 

elektabilitas Prabowo dan Gerindra yang terus menanjak. Apakah ini edalah 
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suatau fenomena sesaat ataukah memang merupakan turunan dari perilaku pemilih 

yang sesuai dengan karakter dan visi misi seorang Prabowo Subianto. Dan 

Pemilu Legislatif 9 April serta Pemi1u Presiden pada 9 Juli lah yang bisa 

memberi.kan jawabannya. 
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METQDE PENELITIAN, ANAUSIS, DAN PEMBAHASAN 

4.1 Model Penelitian 

Pada penelitian ini pennodelan didapatkan melalui teori cognitive response. 

Model yang biasa digunakan untuk: mempelajari proses kognitif dari konsumen 

terhadap iklan yang mereka lihat Asumsi dari pendekatan ini adalah pemikiran yang 

didapatkan melalui iklan menggambarkan proses k:ognitif atau reaksi konsumen dan 

membantu membentuk sikap penerimaan atau penolakan terhadap pesan. 

Fokus pada penelitian ini ditujukan kepada analisis pengarub dari source 

thought terhadap variabel brand attitude dan attitude toward the advertisement yang 

akan mengkerucut pada ketertarikan untuk membeli (purchase intention) suatu 

produk. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tercapai suatu kesimpu1an mengenai 

aspek-aspek mana saja dari seorang nara sumber yang harus diperhitungkan oieh 

suatu partai atau pembuat iklan dalam proses pembuatan sehuah iklan. Sebagai salah 

satu aspek utama selain aspek teknis yang berasal darl variabel message thought dan 

advertising execution thought. 

Dalam penelitian ini ada penyesuaian variabel yang dilak:ukan sebagai bentuk 

adaptasi dari bidang political marketing. Purchase intention yang ada di dalam 

konsep diubah menjadi intention to 110te. Hal ini sebagai bentuk adaptasi dari tujuan 

akhir sebnah lromunikasi politik yang mengartikan kata membeli (purchase) menjadi 

memilib (!o vote). 
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Source thought merupakan persepsi dari audience terhadap orang yang 

menyampaikan pesan di dnlam iklan. Varia bel ini sering!Gili disebut sebagai 

endorser dalam sebuab penyampaian pesan. Adapun beberapa dimensi yang 

dianggap berpeogaruh dalam membentuk St)U!'ce ini adalab kredibilitas dari 

penyampai pesao (credibility), ketertarikan dari audience terbadap peoyampai 

pesan (attractiveness), dan karisma (power) yang dimiliki oleh endorser tersebut. 

Persepsi andlence terhadap source ini akan berbanding lurus dengan sikap 

audience terhadap brand yang dljelaskan (brand attitude) dan teihadap iklan itu 

sendiri (attitude tuward the ad). Hipotesis dari source ini sendiri adalab: 

¥ Hipotesis HI Semaldn tinggi penilaian audiensi terbadap 

penyampai pesao, semakin tinggi brand Rltitudeyaog dibentuk 

-1' Hipotesis B2 : Semaldn tinggi penilaian aodiensi terhadap 

penyampai pesan maka semakin tinggi attitude toward lhe advertisement 

yang dibentuk 

b. Brand Attitude, Aitilude Tuward the Ad and The Intention to Vole 
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Brand attitade merupakan sikap audience terhadap brand yang 

ditampilkan dalam iklan. Adapun brand yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah partai yang diiklankan dalam kepentingan pemilu legislatif. Sedangkan 

attitude toward the ad merupakan sikap mereka terhadap iklan tersebut. 

Sementara itu intention to vote bisa diartikan sebagai keinginan untuk memUih 

dari audience terharlap partai yang diiklankan tersebut. Pengaruh positif terbadap 

variabcl brand attitade dan altitude toward od ini dianggap meariliki pengaruh 

positif juga lelharlap pembentukan sikap untuk mernilih (intention to vote). Hal 

ini sesuai dengan rnetode dalam cognitive respond model yang menempatkan 

brand attitude dan altitude toward ad sebagai variabel penentu purchase intention 

dikaitkan dengan iklan yang ditampilkan. 

Didapat suatu hubungan bahwa oodience yang mcmiliki sikap yang positif 

terhadap brand yang dipercaya akan berpengaruh secara linier dalam sikap 

mereka rerharlap ildan. Begitu juga sebalikaya apabila audience menyukai ildan 

dari, maka dianggap dapat mempengaruhi secara linier sikap mereka terbadap 

br111'1d tersebut. Hipotesis terhadap tiga variabel ini adalah: 

>I' Hipotesis H3 : Semak.in tioggi brand attilude dan attilude toward the 

advertisement maka akan berpengaruh paaitif terhadap pembentnkan 

intention ltJ vote 

>I' Hipatesis H4 : Semakin tloggi atJitude toward the advertisement maka 

akan berpengarub paaitif terhadap brand attilutle yang terbentuk 

>I' Hipotesis H5 : Semak.in tloggi brand attitude maka akan berpengarnh 

positif terhadap attiJude toward the advertisement yang terhentuk 

4.2 Somber Data 

Data yang dikampulkan pada penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data sekunder diperoleh melalui penelusuran bahan kepustakaan. 

seperti jumal ilmiah, buku teks, internet dan beberapa sumber tertulis lninnya 

yang dapat mendukung penelitian. Sarlangkan data primer yang digunakan 

diperoleh melalui pelaksanaan survey di lapangan. 

4.3 Cakupan Penelit!an 
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Penelitian dilakukan terhadap iklan Partai Demakrat dan partai gerindra 

menjelang dalam masa kampanye pemilu legislatif 2009. Penelitian ditujukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan tolroh SBY dalam iklan 

Partai Demokrat dan Prnbowo Subianto dalarn iklan partai gerindra dapat 

mempengaruhi intention to vote dari responden yang diuji 

4.4 Variabel Penclifian. 

Penelitian mcngenai pengaruh penggunaan tokoh terhadap intention to 

vote ini memiliki dua variahel didalamnya, yakni: 

a) Variabel Independent (bebas) adalah penggunaan tokoh SBY dan 

Prabowo di dalam iklan partai (Demokrat dan Gerindra) 

b) Variabel Dependent adalah intention to vote dari responden 

terhadap dua partai; Demokrat dan Gerindra 

4.5 Metodc Sampling 

4.5.1 Populasi Target 

Berdasarkan tujuan dari penelitian, populasi yang teipilih dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa MM-FEI.Jl Salemba dan 8 1-F!S!P Parnmadinn. Pilihan ini 

dianggap merepresentasikan respenden yang dianggap memenuhi per.;yaratan 

sebagai pemilih pada pemilu legislatif langgal. 9 April 2009, (> 17 tahun). 

Responden yang dipilih berasal dari kelas pagi dan malam untuk mcndapatkan 

keragaman dari Jatar belakang mahasiswa-mahasiswa MM-FEI.Jl dan S I FIS!P 

Parnmadinn. 

4.5.2 Metnde Penarikan Sampel 

Metode Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan non· 

probability sampling, dimana pemiliban unit sampling berdasarkan pada 

pertimbangan atau penillrian subyekfif dan tidak semua populasi mempunyai 

kesempatan yang sama (Malbotta, 2007). Jenis non-probability sampling yang 

dipakai adalah convenience sampling, yaitu metode yang memilih sample dari 

orang yang paling mudah ditemui atau diakses oleh peneliti. 
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4.5.3 Ukuran Sampel 

Dengan keterbatasan dari waktu dan biaya yang ada, maka jumlab sampel 

untuk survey iapangan dibatasi padajumlab 150 orang dari mabaaiswa-mabasiswa 

MM-FE UI dan SJ-FISIP Paramadina. Selang kepercayaan yang dignnakan 

dalam penelitian ini adalab 95%. 

4.6 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalab: 

4.0.1 SBY Dalam Ikian Partai Demokrat 

Didalam iJdan ini SBY dimunculkan dalam awal ildan yang berbieara 

mengenai perjalanan Partai Demokrat iJdan ini sendiri dibuat dalam rangkan 

ulang tabun ke-7 Partai Demokrat. Divisualisasikan SBY bersama ibu Ani 

Yudhoyono sedang merancang lambang Partai Demokrat peda tanggal 9 

September 200 I sebagai tanggal berdirinya Partai Demokrat. Ad egan ini 

kemudian disusul oleb peoggambaran mengenai keberbasilan Partai Demokrat 

meraih posisi ke-5 pemilu legis Iatif 2004 dengan perolehan 2004 dan keberbasilan 

menyokong te~pililmya SBY sebagai prasiden RI ke-6. Setelab itu ditampilkan 

pera endorser yang berasal dari berbagai Jatar belakang ras yang memberikan 

testimoni mengenai alasan mereka memilih Partai Demokrat Seeara umum ildan 

ini ingin menonjolkan peran SBY sebagai pendiri Partai Demokrat dan l<aral<:rer 

Partai Demokrat sebagai partai plntalis. 

4.6.2 Prabowo Dalam Iklan Partai Gerindra 

lklan ini didominasi oleh tampilan dan ajakan dari Ptabowo Subianto yang 

memperkenalkan edanya partai baru bemama Gerindra. Ptabowo ditampilkan 

sebagai pemimpin yang ingin membawa Indonesia sebagai negara yang Iebih knat 

dengan membawa isu pendidlkan dan penciptaan lapangan kelja melalui suatu 

gerakan baru di bawab Partai Gerindra. Selain itu Prabowo juga menekaakan 

pesan mengenai partai Gerindra sebagai partai plntalis yang menjangkau selurub 

elemen kebidupan bangsa baik dilihat dari sisi kemgaman agama ataupun mata 

pencaharian. Digambarkan beberapa orang yang sedang melakukan ritual dari 

berbagai agama. Ditunjukan juga masyarakat dalam dalam kesehariannya dengan 
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mata pencaharian (diantamnya petani, nelayan, dan pedagang pasar). lldan ini 

sendiri bisa dikatakan di endorse oleh suara Prabowo dari awal sampai akhir iklan 

terSe but. 

4. 7 Desain Kuesioner 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis 

penelitian, dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian dalam bentuk 

kuesioner untuk menganalisis pongaruh dari penggunaan seorang tokoh dalam 

sebnah iklan partai terhadap intention to vole pemilih. 

Format desain kuesioner dalam penelitian ini adalah: 

I. Bagian penyaringan (screening) 

Merupakan pertanyaan awal kuesioner, apakah respondan yang 

potensial memiliki kualifikasi untuk berpartisipasi dalam survei 

berdesarkan kriteria yang Ielah ditetapkan oleh peneliti, yaitu 

respnnden yang sudah diperbolebkan untuk memilih secara hukum 

(>17 tabun) 

2. Batang tuhuhkuesioner (pertanyaan ulama) 

Bagian ini merupakan bagian utama deri kuesioner yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan 1mtuk mengetabui pezsepsi respnnden terhadap 

penggunaan tokoh SBY dan Prabowo dalam iklan partai yang 

dipimpinnya sampai dengan pengaruh terhadap pilihan politik mereka 

pada pemilu legislative nanti. Format pertanyaan-pertanyaan dalam 

batang tuhuh kuesioner dari penelitian ini adalah: 

a) Close-response question, dimana fbrmat pertanyaan ini digunakan 

untuk mengetabui sumber infonnasi mengenai kedua o~ek 

penelitian. 

b) Scaled-response question, dimana format pertanyaan ini digunakan 

untuk mengukur atribut-atribut deri kekuatan nara sumber iklan 

deri kedua objek penelitiao, baik dilihat deri sisi credibility, 

attractiveness} dan power. 

4.7.1 Skala 
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Dalam menyusun dan mempennudab analisis data, digw>akan skala yang 

dapat mengukur respon dari responden terhadap pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner. Adapun skala pengukuran yang digw>akan dalam penelitian ini adalab: 

!. Skala Nominal 

Skala yang digw>akan untuk memilab beberapa kategori yang tidak 

sating berhubungan. Yaitu mengenai sumber infonnasi dan persepsi 

respondeD terhadap kedua objek penelitian. 

2. Skala Interval 

Skala yang dig;unakan untuk menyatakan ting;kat kesesuaian responden 

dengan atribut-atribut yang dipertanyakan. 

4.7.2 Operasionalisasi Varia bel 

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ndalah sebagai berikut: 

Tabel4.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Varia bel 
Definisl Variabel Operasional 

Latsn Operasional 

Relevansi dari pengetahuan. keahlian 

dan pengalaman tokoh terlladap 

produk yang sedang dibicarakan. 

Skala 

Selain itu mendapatkan kepercayaan Ukert5 
Credibility 

dari audience terlladap apa yang Scales 

dibicarakan. Biasanya belkaitan 

dengan aspek expertise dan 

Source trostworlheness 

Thought Ketertarikan terlladap tokoh. Dapat 

dikarenakan audience yang merasa 
Likert 5 

Attractiveness memiliki kemiripan (simi/iatity). 
Scales 

mengenal (familiarity), dan peiasaan 

suka (likebility) tokoh tersebut 

Persepsi yang terbentuk berdasarkan 
Likert 5 

Power pada kekuatan karisma yang 
Scales 

dipancarkan oleh tokoh tersebut 
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Baik - Buruk -

Brand Attitude 
Positif - Negatif Sikap Audience terhadap produk S. Dlff 5 

- Suka - Tidak (partai) Scales 

Suka 

Baik - Buruk -

Attitude Postlif - Negatif S. Dlff 5 

Toward the - Suka - Tidak 
Sikap Audience terhadap iklan 

Scales 

Advertisement Suka 

lnlention to Keinginan untuk memilih partai dalam Likert 5 

Vote UketoVote pemilu Scales 

4.8 Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif atau bersifat survey dengan 

variabel-variabel seperti yang telah dijaba:rkan sebelumnya. Pada tabap awal 

kuesioner akan dilakukan uji wording pada tiga puluh responden. Kemudian basil 

uji wording diperbaiki dan dilakukan pada tiga puluh responden. Kemudian basil 

uji wording diperbaiki dan dilakukan pengujian pada !50 responden. Setelab datn 

terkumpul, peneliti akan melakukan pengujian statistic untuk men_,ilisis semua 

hipotesa yang ada Data-data dari kuesioner akan diolah menggunakan software 

SPSS versi 16 sebagai alat untuk melakukan analisa deskriptif, uji paired I test, 

dan uji regresi. 

4.8.1 Analisis Compare Mean 

Analisa ini dilakukan untuk melihat ndanya peibedaan rata-rata pada 

kedua objek penelitian yang diteliti. Kedua objek panelitian diukur dari sampel 

responden yang sama sehingga yang dilakukan disini adalab perbandingan 

penilaian terhadap dua objek. Untuk kebutuban inilah kernudian dilakukan uji 

parametric two~paired sample~ menggunakan paired t-test. Tujuannya adalah 

untuk membandingkan penilaian responden terhadap kedua objek dan 

menegaskan babwa penelitian dapat dilakukan. 
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4.8.2 ADalisis Regresi 

ADalisis regresi pada penelitian ini dHakukan bertujuan untuk membentuk 

sebuah fungsi yang dapat menjelas!am hubungan dari dua vatiabel, yaotu variabel 

penjelas/prediktor (x) dan variabel respon (y). Dalam hal ini. Kita tidak mengenal 

pengelompokan dnta berikumya. Dati analisis regresi ini dnpat diketahui apakah 

ada pengarush signifikan dati satu vatiabel ke vatiabellainnya. 

4.9 Profil Demogndi Responden 

4.9.1 Jenis KelamiD 

Padn penelitian ini, !50 responden terdiri dari 67% laki·laki serta 33% 

perempuan. Seperti yang terlilmt pada gambar di bawah ini, menunjukkan babwa 

100 orang responden berjeuis ke!amiD !aki-laki dan 50 orang responden be\ienis 

kelamiD perempuan. 

Jenis Kelamln Responden 

Gam bar 4.2 Jenls KelamiD Responden 

4.9.2 Usia Reponden 

Pada penelitian ini, responden penelitian terdiri dari empat kelompok usia 

yaitu kelompok 17-21 tahun, 27-31 tahun, 22-26 tahun sertadi atas 31 tahun. 
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Dalam penelitian. responden terdiri dari lima kelompok latar belakang 

pendidikan yaitu Ekonomi/Manajemen/Akuntmsi, Fisip, Hukum, Tekbnik dan 

kelompok Lain-lain. 

Pendidlkan Responden 

Gambar 4.4 Profil Lalar Belakang Pendidikan Responden 

Dari gambar di alas, diketahui bahwa responden dengan Jatar belakang 

pendidikan FISJP merupakan kelompok terbanyak dengan jumlah 43 orang. 

Se!aojutnya, sebanyak 39 orang berlatar belakang Ekonomi/Manajemen/ Akutaosi, 

21 orang responden memiliki latar belakaog pendidikan Tekbnik serta enam orang 
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responden berlatar belakang Hukum. Selain itu, sebanyak 41 (27%) orang 

responden memi!iki Jatar belakang pendidikan yang bemgam sepeni Komunikasi, 

Manajemen Jnformatika dan disiplin ilmu lainnya. 

4.9.4 Pekerjaan Utama Saat Ini 

Selal\iutnya profil responden berdasarkan pekeljaan utama saat ini, sesuai 

dengan gambar eli bawah terlibat babwa mayoritas dengan jumlah 48 orang 

memiliki pekeljaan utama sebagai profesional, setelah itu berturut-turut dilkuti 

oleh 4 7 orang mabasiswa, 16 orang wirru;wasta, tiga orang pegawai negeri, dua 

orang ibu rumah tangga serta 34 orang responden dengan bidang pekeJjaan 

lainnya. 

Pekerjaan Responden 

• J!rofesloroi)l •lbu lh.~ma!,.taogg;;~ 

• Pqaw.liN~e~i •lilin-l.:rin 

Gam bar 4.5 Profil Pekerjaan Saat Ini Respond eo 

4.10 Prom Behavioural Respomlen 

Pada penelitian ini teniapat dua profil behaviour yang coba didata, yaitu 

perilaku dari responden dalam mengkonsumsi media dan perilaku responden 

dalam beipolitik. Data mengenai perilaku konsumsi media dianggap penting 

karena dianggap memberi pengarub yang besar bagi responden dalam menerima 

dan mengapresiasi iklan politik yang ditayangkan di televisi. Hal ini disebabkan 

kruena intensitas informasi yang dapat diperoleh dari berbagai sumber infurmasi 

yang nda. Perilaku konsumen dalam berpolitik juga dianggap pentiog kruena 
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dianggap dapat mempengaruhi persepsi responden dalam membentuk aspek 

kognitif respon model yang menjadi tujuan dalam penelitian. 

4.10.1 Profil Media Consumption Behlll'iour 

Pada profil ini, beberapa bal yang dapat didata adalab intensitas dari 

responden dalam mengkonsumsi media yang ada, baik melalui televisi maupun 

media yang lain. Selain itu dapat diketahui juga perilaku responden dalam 

merespon jeda waktu yang digunakan oleh ildan. Didata juga mengenai 

preferensi dari respond en terhariap topik informasi yang mereka konsumsi. 

4.10.1.1 Frekuensi Menonton Telovisi Sctiap Hari 

Berdasarkan gambar di bawab, 54 orang menonton televisi 1-2 jam setiap 

harinya. 53 orang menonton televisi 2-4 jam setiap harinya, 22 orang 

menghabiskan kurang dari sarujam setiap barinya di depan televisi serta 21 orang 

menonton televisi lebih dari empat jam setiap hari. 

Rata~Ratalam Menonton TV 

Gombar 4.6 Frekuensi Menonton Tele•isi Setiap Hari 

4.10.1.2 Frekuensi Memindab Saluran Televisi Pada Saat lkton 

Berdasarkan gambar di bawab, sebagian besar responden memindab 

saluran lelevisi paria saat ildan yaitu sebanyak 74 orang. Sedangkan 68 orang 

mengakn kadang memindab saluran televisinya pada saar iklan dan delapan orang 

tidak pemab mengganti saluran tv nya ketika iklan. 
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Gombar 4.7 Frekuensi Memlndab Saluran Televisi Pada Saat lklan 

4.10.1.3 Frekuelllli Mengkousumsi Media Selain TV 
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Berdasarkan gambar di bawah, 55 orang mengkonsumsi media selain 

televisi (majalab, koran, internet, dll) l-2 jam setiap harinya, 42 orang 

mengkonswnsi media selain televisi 2-4 jam setiap harinya dan 14 orang 

menghahiskan waktunya knrang dari satu jam untuk bal ini. Selain itu sebanyak 

39 orang responden menghahiskan waktunya lebih dari empat jam untuk 

mengkonsumsi media selain tv. 

~-·-··---------------

Rata·rata jam mengkonsumsi mecfta setaln TV 

Gombar 4.8 Frekuensi Mengkonsumsi Media Selain Televisi 
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4.10.2 Profil PolitiCJJI Behaviour 

Pada profit ini bebe:rapa hal yang didata adalah pengalaman responden 

dalam mengahadapi pemilu, kecendenmgan respondan untuk golput atau memilih 

dan preferensi mereka terhadap pilihan terhadap partai, haik dikaitkan dengan 

pi lilian mereka pada masa lalu maupun terhadap pemilu legislatif mendatang. 

4.10.2.1 Tordaftar Sebagai Seorang Pemilih Dalam Kegiatan Pemilu 

Berdasarkan data dJ bawah dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

penrah terdaftar sebagai seorang pemilih pada perhelatan pemilu. Dari total 150 

responden, sebanyak !13 orang penrah terdaflar untuk kegiatan pemilu. Dan 37 

orang sisanya yang belum pemah terdaftar sebagai seorang pemilih. 
,-------------·----·-----·--
: Pemalt terdaftotr sebagai pe:millh 

... - _j 

Gambar 4.9 Respond en Y Bllg Belum!Pemab Terdaftar Sebagal Pemillh 

4.10.2.2 Sikap Polltik Pada Pemilu Terakhir 

Dari gambar di bawah terlibat bahwa terdapat bebe:rapa responden yang 

memilih Golput pada perhelatan pemilu tetakhir. Dari total sebanyak ll3 

responden yang terdaftar sebagai seorang pemilih, sebanyak 97 orang menentukan 

sikap politiknya untuk memilib dan 16 orang memutuskan untuk golput. 
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Sikap politik dalam pemilu terakhir 

Gambar 4.10 Sikap Politik Responden Pada Pemiln Terakbir 

4.10.2.3 Pilihan Respondeo Dalam Pemilihao Umum Selanjutnya 

57 

Beroasarkan gambar di bawah dari 113 responden yang 1erdaftar sebagai 

pemilih sebanyak 42 responden menyatakan akan memlHb calonlpartai yang sama 

seperti pemilu sebelumnya. Don sebanyak 39 onmg mengaku tidak akon memilih 

calon/partai yang sa:ma, serta 32 orang belnm meneotukan piHbannyn sampsi 

pemllu mendatang. 

Akan memllih calon/partai yang 
sama 

Gam bar 4.11 Kecendernngan Memilih CaloniPartai V ang Sam a 
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4.10.2.4 Apakah Sudah Menentukan Piliban Untuk Pemilu Berikutnya 

Dari gambar di bawah terlihat mayoritas responden menyatakan belum 

menentukan pilihannya nntuk pemilu berikutnya, Sebanyak 82 orang mengakn 

belum memutuskan karena belum memilik preferensi tentang calon/portai yang 

akan dipilih, 55 orang menyatakan sndah memutuskan calon/portai yang nda 

dalam iklan yang akan dipilih dan 13 omng sudah menentukan pilihan, namuo 

bokan calon/portai yang nda di iklan. 

,----·-·-·--·------~--·] 

1 Apakah sudah memutuskan 
1 calon/partai yang dipilih pada · 
j pemilu 2004 

• Ya. partai y.-ng dipiJih adalah partai yang ada di lklan tersebut 

• Ya, p;,naf yang dipilih bbkan merupakan partai dalam Udan tetsebut 

11 Tidak,. sava belum memJiiki preferensi tentang partai yang akan sava pilih 

Sumber: O.io!i!lh dari h<tsl1 penelitfan 120091 

Gambar 4.12 Pilihan Caloo/Partai di Pemilu Berikutnya 

4.11 Uji Normalitas 

Untuk mengetabui apakah dala terdisttibusi secara normal atau tidak, 

makn dilakukanlah uji normalitas. Dengan menggunakan ujl normalitas 

Kolmogorov Smlmov didapatkan basil uji normalitas yang tidak siguifikan bail< 

untuk mengukur . Pnda uji source of tlwught didapatkan nilai signifikansi 0.26 > 

0.05. Hal ini menyatakan bahwa data terdislribusi secaranormal. 

Tabel4.2 Uji Normalitas Data 

I Tests of I 
Normality 
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Kolmogo~ov~ 

Smirnov(a) Shapiro~Wilk 

Statistic [)! Slg. Statistic df SIR. 
Total 0,0656511 150 0,2• 0,98859775 150 0,260791 

This is a lower 
bound of the true 

• significance • 

tilliefors 
Significance 

A Correction 

4.12. Uji Reliabilitos 

Uji Reliabilill!S ini dilakukan dengan metode Alpha Cronbach. Uji ini 

sendiri dilakukan untuk menge!l!hui apakah terdapot lrorelasi yang erat diantara 

item pertanyaan yang ada. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa tiap item . 
pertanyaan berusaha menjelaskan konstruk yang sama. 

Sebuah konstruk dalam metm:le Alpha Cronhach ini seru:liri dianggap 

memiliki reliahilitas buik apahila memiliki persyaratan nilai Cronboch's Alpho if 

Item De/etedlebih besar atau sama dengan 0,7. 

Berikut uji Reliabilill!S darl masing-masing lronstruk: 

Tabel4.3 Construct Reliability dari PeoggunlWl SBY 

dalam Iklan Partai llemokntt 

Reliability Statistics 
Cronbach's NDf 

Construct Aloha Items 

Credibility 0,936783095 10 
Attractiveness 0,750808563 9 
Power 0,940958293 7 

Brand Att~ude/Attitude 
Toward 0,924297661 6 
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Dari basil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat terlihal babwa indikator 

pertanyaan yang digunakan sudab cukup baik, sebingga model yang digunakan 

untuk model penggunaan tokoh SBY dabun iklan Partai Demokrat dapat 

diteruskan dangan uji selanjulnya. 

Tabel4.4 Construct Reliabilily dari Penggnnaan Prabnwo 

dalam Iklan Partai Gerindra 

Reliability Statistics 
Nof 

Construct Cronbach's Alpha Items 
Credibility o,933388ns 10 
Attractfveness 0,919544652 9 

Power 0,94015652 7 
Brand Attitude/Attitude Toward 0,923108642 6 

Dari basil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat terlihat babwa indikator 

pertanyaan yang diguoabun sudab cukup baik, sebingga model yang diguoabun 

untuk model pengguoaan lokoh Prabowo dalam iklan Partai Gerindra dapat 

diteruskan dengan uji selanjutnya. 

4.13 Anallsis Perhedaan Rata-Rata 

Untuk membandingkan konstruk antara source of thought SBY dan 

Pmbowo didalam iklan partai. maka diguoabun analisis perbedaan rata-rata 

(compare means). Uji compare means dilakukan dengan melode paired sample t­

Ies/ anwa rata-rata jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang membentuk 

konstruk. Berdasarkan basil uji uotuk dua sample yang berpasangan tersebut 

malta dapat diperoleh basil signifikan.si compare means yang dibandingkan 

dengan nilai 0,01. J"tka nilai signifikansi tersebut <0,01, berarti rata-rata dari 

kedua konstruk reraebut adalah berbeda secara nyata. Sebaliknya jika nilai 

signifikansi tersebut>O,Ol maka rata-rata dari kedua konslruk tersebut adalab 

tidak berbeda seeara signifikan. 
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4.13.1. Konstruk SQUrce SBY dan Prabowo Pada lklan Politik Demokrat dan 

Gerindra 

Berdasarkan basil uji sarnpel untuk dua sampel yang berpasangan pada 

konstruk source, diperoleh basil signifikansi sebesar 0,00 ( <0.01) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata~rata dari kedua konstruk tersebut adaJah berbeda secara 

nyata. 

Tabel4.5 Mean Source SBY dan Prabowo Pada lklan 

Partai Demokrat dan Gerindra 

One-Sample 
Slo!is!ics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Dimensi Source of 
Thouph!SBY 150 106.64 22.29 1.82 
Dimensj Source of 
Thought Probowo 150 97.69 22,75 1.86 

Sernentara itu dari compare means kedua iklan didapatkan basil yang bampir 

sernpa, bahwa SBY memiliki means lebih kuat balk pada sub-dhnensi credibility, 

attractiveness, dan power. Pad a sub--dimensi credibility SBY memiliki oilai mean 

berbanding dengan Prabowo sebesar 42,41 berbanding dengan 39,06. Pada sub-

dimensi attractiveness SBY memiliki means sebesar 34,42 dan Prabowo sebesar 31, 

71. Dan yang terakhir pada sub-dhnensi power SBY memiliki tingkat mean sebesar 

29,81 sementara Prabowo sobesar 26,92. untuk lebih lengkapnya lihat tiga tabel 

dibawah ini. 

Tabel4.6 Perbandingan Means Snb-Dimensi Credibility 

SBY dan Prabowo Subianto 

I One-SomQie Statistics 
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N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sub dlmeosl Credlblllty SBY 150 42,41 B163 0,70 

Sub dimensi Ctedibility 
Prabowo 150 39,06 8,71 0,71 

Tabel4. 7 Perbandingan Means Sub-Dimensl Allractiveness 

SBY dan Prabowo Subianlo 

One-Sample Statistics ' 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Subdimensi Attractiveness -sav 150 34,42 9,46 

Subdimensi Attractiveness 
Prabowo 150 31,71 8,50 

Tabel4.8 Perbandingan Means Sub-Dimeusi Power 

SBY dan Prabowo Subianlo 

One-Sample Statistics 

0,77 

0,69 

N Mean Std. Deviation Std. Etror Mean 

Subdimensi power SBY 150 29,81 6~65 0,54 

Subdimensi power Prabowo 150 26,92 7,22 0,59 

4.14 Anallsis Regresi Source of Thought Terbadap Brand Attitude 

62 

Analisis ini untuk men~Jl1jukan tingkat signilikansi dari Source ofTh<!UghJ 

(SBY dan Prabowo) dalam iklan terbadap Brond Attitude dari partai tersebut (balk 

Partai Demokrat maupun Gerindra). 
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4.14.1 Analisio Regresi Source of Thought SBY Dalam Iklan Terbadap Brand 

Attitude Parlai Demokrat 

Dari basil pengolahan data dan jawaban responden didapatkan bahwa 

penggnnaan tokoh SBY dalam iklan memiliki pengaruh signifikan terbadap brand 

attitude Partai Demokrat. Didapat bahwa 44% (R Square 0,44) dari varians brand 

altitude Partai Demokrat dipangaruhi oleh variahel source thought SBY. 

Model 
summaN 

MOOd 

1 

• 

Tabel4.9 Uji Regresi Source of Thoug/U SBY Terhadap 

Brand Altitude Parlai Demokrat 

R """ e Statistlts 
Std. fm;)r 

RSquar~ • AdJusted ""'" ~=;e F 

"""" Square RSQuare Estimate Chan11e Of1 012 

0.66 .... 0.43 1.90 o ... 113.97 1 , ... 
Ptedk:tors: 
(Conmlntt, 

Sou1~~f Thou t56Y 

""f. 
Oti;nRe 

0.00 

4.14.2 Aoalisis Regresi Source of Thought Prabowo Subianto Dalam Iklao 

Terbadap Brand Altitude Parlai Geriodra 

Dari basil pangolahan data dan jawaban responden didapntkan bahwa 

penggnnaan tokoh Ptabowo dalam .iklan memi!iki pengaruh signifikan terbadap 

brand attitude Partai Gerindrn. Didapat bahwa 39% {R Square 0,39) dari varians 

brand attitude Partai Gerindm dipengaruhi oleh variahel source tlwught Ptabowo. 

-Summary 

Modo! 

l 

Tabel4.10 Uji Regresi Source of Thought Prabowo Terhadap 

Brand Attitude Partai Geriodra 

R ChangeS~~ 

Std. Em.w 

~s~~re R .,.._, of1he RSquare: ' Sig.F 

""" Squarl! RSqtJare Estiln;ne "'"""' """" Of1 012 """"' 
0,52 0,39 0,39 """ .... ... n 1 ,.,. 0.00 . 
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·-{Con:rtantt, 
Soutuct 
lliQught 

A ·~"""" 

4.14.3 Analisis Perbandingan Regresi Penggnnaan Source Thought SBY dan 

Prabowo terhadap Brand Altitude Partai (Demokrat dan Gerindra) 

&:cam wnumu dapat disimpulkan bahwa penggunaan kedua tokoh ini 

didalam iklan memililri pengarub siguifikan terhadap brand attitude dari 

responden terhadap brand attitude dari paz1ai ternebut. Dari basil ini bisa 

disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut memang berkaltan emt dan berkorelasi 

positif terhadap paz1ai yang dipimpinoya. Apahila dibandingkan, penggunaan 

SBY memililri tingkat signifikansi lebih besar dihandingkan dengan tokoh 

Prabowo (R Square 0,44: R Square 0,39), mungkin saja dikarenakan kebemdaan 

SBY dan Partai Demo!aat yang memang sudab janh lebih dabulu muncul 

dihandingkan dengan Prabowo dan Partai Gerindra 

4.15 Analisis Regresi PenggtmaaJJ Source Thought Dalam lklan Terhadap 

A/ti1ude Toward Advertisement 

A.nalisis ini untuk menunjukan tingkat signifikansi dari 80f1Tce ofThoughJ 

(SBY dan Prabowo) dalam iklan terhadap Attitude Toward Advertisment dari 

paz1ai tersebut (baik Partai Demo!aat maupun Gerindm). 

4.15.1 Analisis Regresi Penggunaan Source Thought SBY Dalam Jldao 

Terhadap.4/lltude TowardAdvel'lisementPartaiDemokrat 

Dari basil pengnlahan data dan jawahan respondeo didapatkoo bahwa 

peoggunaan tokoh SBY dalam · iklan Partai Demo!aat memililri pengarub 

signifik:an terhadap Attitude Toward the Advertisement. Didapat bahwa 29"1.> (R 

. Square 0,29) dari varians brand attitude Paz1ai Demo!aat dipengamhi oleh 

variabel source thought SBY. 
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Summary 

Mod•l 

l 

A 

Tabel4.11 Uji Regresi Source Thought SBY Terbadap 

Attilude Toward Ad Partai Demokrat 

' Chanae Sla11st1c:s 
S«1 ~rror 

It Square • ""J"""' of the RSquare F sts. F 
Change "'""" RSQuare £sl.im<Jte Olll~&e. """" Df1 df2 Ch<in!!l> 

M4 0,29 0,29 2,11 ,,. ., .. 1 .... 0.00 
Prt.:dlaon 

' 
{~lit) 

, Source 

"' tlU:IUB;llt 

'"' 
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4.15.2 Analisis Regresi Penggunaan Source Thought Prabowo Dalam Jklan 

Terhadap Attilude Toward Atlverlisement Partai Gerindra 

Dari basil pengolahan data dan jawaban responden didapatkan bahwa 

penggunaan tokoh Ptahowo dalam iklan merniliki pengarah signifikan terhadap 

Attitude Toward the Advertisement Partai Gerindra. Didapat bahwa 35% (R 

Square 0,35%) dari varians brand attitude Partai Gerindra dipengarahi oleh 

variehel source thought Ptahowo. 

Mode:,.,.. 
"'"""'' 
Mod" 

1 

A 

Tal>d 4.12 Uji Regresi Source ofThought Prabowo Terbadap 

Attitude TowardAdPartoi Gerindra 

• Cha,_,. Statistics 
Std. £«or 

RSI\Uilfe ' Adjtlsted t'lfthf: "'""" F 
01an11e ""'"' RSquare """''" Cha!'IJI.e CbanRe "" df.! Sii!.F Charu:e 

M9 (),35 ..... L95 
·~· 

71121 l 14!! 0.00 

Predict on; 

' !Cafl);tant} ....... 
of 
Thought 

'"'-' 
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4.15.3 Analisis Perbandiogao Regresi Pengguoaao Source of Thought SBY 

dao Prabowo terhadap Iklan Partai (Demokrat dan Gerindra) 

Dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap attitude toward advertisement masing-masing partai (R 

Square 0,29 untuk SBY dan 0,35 untuk Prabowo ). Hal ini sangat disoungkinkan 

mengingat bahwa kedua tokoh tersebut memang telah dikenal oleh masyarnkat 

sebelum iklan-iklan yang mengguDakan sosok: mereka sebagai endorser rnuncul. 

Yang menarik adalah bahwa penggunaan Pmbowo sebagai endorser 

menriliki tingkat signifikansi yang Jebih besar terbadap penilaian iklan dibonding 

SBY, berbanding terbalik dengan uji mengenai pengaruh saurce of thaught 

terhadap brand attitude. Hal ini bisa dikarenakan tingkat peranan penggunaan 

tokoh didalam iklan ten;ebu~ bulk secara kuantitas maupun knalitas. 

Di dalam ildan Partai Gerin~ bisa dilihat bagajmana peran Prabowo 

temsa sangat dominan dalam bebempa variabel. Diantaranya adalah 

penyebotan:"Saya Pmbowo Subianto" di awal penayangan iklan. Selain itu suam 

(audio) Pmhowo juga digunakan sepanjang iklan tersebut untuk sebagai 

penyampai pesan (message) mengenai ajakan bergabeng. Berbeda dengan tokoh 

SBY yang hanya dibenpilkan pada awal iklan tanpa adanya benpilan audio sama 

sekali sepanjang iklan beJjahm. 

4.16 Analisis Ragresi BriJild Attilude dao Attilude Toward the Advertisement 

Terhadap lnJention to Vote 

Merupakan pengolahan data berdasarkan metode multiple regression 

untuk mendapatkan kesimpulan signifikansi pemgaruh variabel brand attitude dan 

attitude toward the advertisement terhadap sikap orang untuk memilih (intention 

to vote). Hasil olah data ini pulalah yang dianggap merupakan kesimpulan utama 

yang menghubungkan antam penggunean S(fUTCe af thought terlladap variabel 

intention to vote. 

4.16.1 Analisis Regresi Brand Attilude dan Attitude Toward the Advertisement 

Terhadap Intention to Vote Partai Demokrat 
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Setelah didapatkan hasil olah data melalui metode multiple regression 

didapatkan kesimpulan bahwa pengaruh dari brand altitude dan attitude toward 

the advertisement yang dibangun melalui panggunaan source of thought SBY 

dalam iklan berpengaruh te!bedap keinginan oiallg untok memilib Partai 

Demokrat. Didapat hasil 47"/. (R square 0,47) dari varians intention to vote SBY 

dipengaruhi oleb variabel Attitude toward od & Brood Attitude Partai Demoknll. 

-~ .... """"'' 
....,,, 

1 

A 

Tabel 4.13 Uji Regresi Brand Altitude dOD Altitude Toll'tlJ'II Ad 

Terhadap llllention to Vote Part.ai Demokrat 

R Qm~geSta~ 

S!d.fmlt 
RSQuare R AdjiiSted of the R$quarE f ,.. 
"""'" ""''re R Square Estimate """"' Chan£e dfl 012 01;:mJte .... 0,47 0,46 0,95 '" "'·" ' 147 0.00 

Predictors: 
{COnrtant}, 
erand 
Attitude SBY, 
Attit\U.U!> 
toward ad 
SllY 

4.16.2 A:nalisls Regresi Brand Altitude dan Altitude Toward the Advertisement 

Terhadap Ittlention to Vote l'arW Gerindra 

Setelah didapatkan hasil olah data melalui metode multiple regression 

didapatkan kesimpulan bahwa pengarub dari brood attitude dan attitude toward 

the advertisement yang dibangun melalui penggunaan source of thought Prabowo 

dalam ildan betpengarub terhadap keinginan orang untok memilih Partai 

Getindta. Didapat basil 37% (R square 0,37) dari varians intention to vote 

Prabowo dipengaruhi olen variabel Attitude toward ad & Brand Attitude Partai 

Gerindm. 

Universitas Indonesia 

Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB UI, 2009



Mod~ 

Tabel4.14 Uji Regresi Brand Affitude dau Affitude Toward Ad 

Terhadap Intention to Vote Partai Gerindra 

68 

Summar1 

Model R Cba IRe Statl5tlts 
Std. £«or 

RSquare • Al:ljU$ted ofche R.Square ' 518 F 
Cha11ge Square RSquart: E~lmat~ Change Change d!1 •a Chtmge 

1 ~61 0~1 0~6 (),!17 ,~, 4471 2 147 0.00 

P«ldi<..tors 

' {Corutarrt} 

' ""'"" At!J<""" 

'"""""' '""""" toward ad 
A """""" 

4.17 Analisis Regresi Dari Brand Attilude Torhadap Attilude To...,rd the 

Advertisement dau Sebaliknya 

Dari olah data ini coba dilihat juga bagaimaoa keterkaitan anta:ra variabel 

brand attitude dan attitude toward advertisemem yang terbentuk melalui 

penggunaan source of thought, Disini akan dilihat seberapa besatr tingkat 

signifikansi pengaruh dari brand attitude terlladap attitude toward the 

advertisemelfJ dan juga seballknya menggunakan metode regresi. 

4.17.1 Analisis Regresi Dari Brand Attilude Partai Terbadap Attitude Toward 

Iklau Portal Demokrat dan Sebaliknya 

Setelah dilakakan uji regresi, didapat basil bahwa 55% (R square 0,55) 

dari varians Attitude Toword ud Partai Demokrat dipeagaruhl oleh variabal Brand 

Attitude Partai tersebut. lni berarti bahwa persepsi positif mengenai Partai 

Demokrat juga berpengarub terbadap persepsi masyamkat terbadap iklan partai itu 

sendiri, Bisa dikatakan bahwa ada suhyeictifitas mengenai kepercayaan terbadap 

partai yang bisa mempengaruhl penilaian audience manakala melihat iklan dari 

partai tersebut. 
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Model 

1 

A 

Tabel4.15 Uji Regresl Brand Altilude Par1ai Terhadap 

Altilutk TowardAdPar1aiDemokral 

R Chan e Stal!sticli 
Std. Ert'Of 

I'! Square • """"" of the i=re f 
Chan~te StJ.uare il Sqlli'lte Estimate Chllf!Ke '" Ot2 

0,74 0,5> o.ss 1.67 o.ss 184,18 1 148 

Predictors: 
{Connan~), 

'""' Attitude S!:i:Y 

69 

Sig.F -.. 
0.00 

Sementara pada uji regresi sebaliknya, didapat basil 74% (R square 0,74) 

dari varians Brand Attirude Partai Demokral dipengaruhi oleh variabel Attitude 

toward ad Partai tersebut Angka ini lebih besar dari uji regresi dari pengaruh 

Brand Altitude terhadap Attitude Toward the ad. Hal ini mengindikasikan babwa 

keberadaan brand attitutk dari Partai Demokrat masih sangat bisa dipengarubi 

oleh Jcemunculan dari iklan-iklan mengenai partai tersebut. 

Model 
Sllltlrnary 

"'""'' 

l 

A 

Tabel4.16 Uji Regresi Attitude Toward Ad Terbadap 

BrandAitilutk Par1ai Demokral 

• CbanteStat~ 

""· """ RSQ.uarn • hljumrl """' '""""" ' Chanae """'"' R5iluare Esthn~te Change Change <lf1 Df2 SIR. f ChalUtl! 

0,74 o.ss 0,55 '·" o.ss ,..,. 1 148 o.oo 

Predictors 

' {Ccmstaflt) 
, Attitude. 
toward ad 
SBY 
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4.17.2 Analisis Reg...,.i Dari Brand Attitude Partai Terhadap Attitude Toward 

Iklan Partai Gmudra dan Sebaliknya 

Setclah uji regresi didapat basil bahwa 49% (R square 0,49) dari varians 

Atlilude toward Ad Partai Gerindra dipengaruhi oleh Brand Attitude Partai 

tersebut Ini herarti bahwa persepei positif mengenai Partai Gerindra juga 

berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terbedap iklan partai itu sen<fui. 

Model 
Stimtn31)' 

""'"~ 

1 

A 

Table 4.17 Uji Regresi Brand Attitude Partai Terhadap 

Attitude Toward Ad Partai Gerindra 

R OraogeSta~ 

Sl':d.Effl'lr 

RSquare R Adjusted otthe RSquaro ' Sig..F 
Change Sq,tiare !\Square Estimate Oaan~~:e Cban~~e lltl dQ ChiUII!:t 

0,70 ~., .... 1.11 0,49 143,31 1 ,.. 0.00 

PredictorS: 
{Cc!'lSt1mt), 
PUT111' 

Dari uji regresi sebaliknya didapat bahwa 49% (R square 0,49) dari 

varians brand Attitude Partai Gerindra dipengaruhi oleh attitude toward ad pertai 

tersebut. Angka dao signifikansi ini seimbeng deogan uji regresi dari brand 

attitude terhadap ottitude toward ad Partai Gerindra Sehingga bisa dikatakan 

bahwa kedua variabel ini memllild porsi berimbang dalam hal soling 

mempengarubi diantara mereka. 

Model 
S11mmary 

Model R 

RSQuare 
Olang~ 

1 (1,70 

Tabel4.18 Uji Regresi Attitude Toward Ad Terbadap 

Brand Attitude Partai Gerindra 

"'' Statistics. 
Std.&mt 

• Adjusted "'"'' RSq1.1are ' Slg. F .. ~. R$quare Estimate "'"""' "'"'" Of1 '" Chan11e 

~·· 
0,49 '-'' 0,49 143,31 1 , ... O.!lQ 
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Predictors: 
{Constant), 
Attitude 
iowardAd 

A Prabowo 

4.18 Analisa dan Pembabasan HasH Penelilian 

7l 

Sete!ab mendapatkan basil penelltian yang sudab dipaparlw! diatas, 

berikut akan dipaparkan mengenai analisis dan pembabesan dari basil penelitian 

atau ringkasan mengenai basil pengaruh penggunaan source thought SBY dan 

Prabowo Subianto dalam iklan tetbadap pembentakan intention to vale terhadap 

partal-partal1l:!rebut (Demokmt dan Gerindra). 

I. Berdasarlw! uji regresi diketahui babwa penggnnaan SBY dan Prabowo 

dalam iklan pa:rtai memiliki peugaruh signifikan terhadap pembentukan 

brand aftflude dan attitude toward the advertisement partai tersebut. 

a. PenggunllJ!Il SBY dan Prabowo memiliki pengaruh signifikan 

dalarn hal membentuk sikap audience terhadap pa:rtai yang 

diiklankan (brand attitude). Hal ini tentu saja dikarenakan adanya 

keterka.itan era! antara sosok SBY dan Prabowo dengan pa:rtai yang 

dipimpinnya. 

b. Penggunaan SBY dan Prabowo juga merniliki pengaruh signifikan 

dalarn hal membentuk sikap audlende terbadBp iklan partal yang 

menggnnakan mereka sebagni endorser. Sehinggn keberadaan 

mereka dalam iklan juga menentakan persepsi audience terbadap 

iklan tersebut. 

c. Penggnnaan SBY dalam ildan mentiliki pengaruh lebih signifikan 

dibanding Prabowo dalam hal membentuk persepsi audience 

terhadap partai yang diildankan (braud altilude). Sementara 

sebalilmya penggnoaan Prabowo dalam ildan memiiild pengaruh 

lebih signifikan dibanding SBY dalam hal membentuk persepsi 

audience terhadap ildan tersebut (attitude toward ad) 

2. Dari analisis perbandingan rata-rata didapat basil bahwa ketiga sub­

dimensi dari SBY baik credibility, attractiveness, dan power dinilai lebih 
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bagus dibanding dengan yang ada di Prabowo Subianto. Ketiga variabel 

ini dianggap beipengaruh dalam pembentukan source thought terhadap 

brand attitude Partai Demokrat. 

3. Berdasarkan uji regresi ditemukan bahwa brand attitude dan attitude 

toward the advertisement yang terbentuk oleh penggunaan source of 

thought kedua tokoh ini betpengaruh signifikan terhadap intention to vote 

dari partai-partai yang <tiiklankan. Adapun nilai dari uji regresi dari SBY 

dalam iklan memitiki tingkat pengaruh lebih besar pada intention to vole 

terhadap Partai Demokmt dihan<tingkan dengan tingkat pengaruh yang 

dimitiki oleh Prabowo Subianto dalam iklan terhadap intention to vote 

partai Gerindrn. 

4. Betdasarkan uji regresi didapet juga pengaruh yang signifikan dari brand 

attitude terbadap attitude toward the advertisement dan juga sebaliknya. 

a_ Dalarn pengganaan source tlwught SBY pada iklan Partai 

Demokmt <tidapat basil babwa pengaruh dari attitude toward the 

advertisment memiliki pengaruh lebih besar kepada pembentukan 

brand altitade dibandingkan pada 'l!i regresi sebalilmya (brand 

attitude terhadap attitude toward the advertisement). 

b. Dalam pengganaan source tough/ Prabowo pada iklan Partai 

Gerindra didapet basil bahwa pengaruh dari dari brand attitude 

terhadap attitude toward the advertisement memiliki pengaruh 

sama besar dengan uji sebaliknya (pengaruh attitude toward 

advertisement terhadap brand altitude) 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAL'l DAN SARAN 

Sudah tidak bisa dipungkiri bahwa penggullllan iklan politik menjadi 

kebutuban penting semenjak iklim reformasi terbuka pada tahun 1998. Hal ini bisa 

dilihat pada pemilu 1999 dimana alam keterbukaan Ielah memaksa semua kandidat 

pemilu baik itu partai maupun perorangan untuk memperlakakau pemilih Iayaknya 

seorang konsumen. Dan televisi tidak bisa ditolak keberadaannya sebagai salah satu 

medium yang dianggap paling efektif untuk melakukan hal ini 

Walaupun memiliki perhedaan dengan iklan produk komersil, sebuah ik1an 

politik tetap harus memenuhi kaidah sebuah iklan yang efektif. Selain berisikan 

pesan (message) yang jelas dan kemasan yang rnenarik, sebuah iklan di televisi juga 

harus memperhatikan sosok (endorser) yang akan dipakai untuk membawa pesan 

tersebuL Karena itu perlu ada kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

penggunaan endorser dalam sebuah iklan politik untuk dapat mencapai tujuan dari 

pihak yang berkepentingan dengan iklan tersebul 

Be!dasarkan hal tersebut, peneliti mencoba melaknkan penelitian terbadap 

pengarub perbandingan penggunaan tokoh SBY dan Prabowo Subianto pada ik1an 

politik Partai Demokrat dan Gerindra terhadap keinginan untuk memilih (intention to 

vote) terbadap kedua partal !ersebut. Dalam penelitian ini juga akan dilihat 

bagaimana pengarub dari pengarub penggunaan tokoh tersebut terhadap pembentukan 

sikap brand attitude dan attitude toward the advertisement yang terbentuk, untuk 

kemudian diuji kepada intention to vote terhadap partal !ersebut. 

Dari penelitian terbadap 150 mahasiswa MM-FEUI dan FlSIP Paramadina, 

maka didapatkan beberapa temuan berikut: 

1. Bahwa penggunaan SBY dalam iklan Partai Demokrat dan Prabowo dalam 

Partai Gerindrn memilikl pengarub signifikan terhadap pembentukan Brond 

Attitude dari partai tersebut dan juga Attitude Toward iklan partai tersebut. 
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a Penggunaan SBY dalam iklan memiliki pengarnh lebih besar 

dibanding Prabowo dalarn hal membentuk persepsi audience 

terbadap partai yang diiklankan (brand attitude). 

b. Penggunaan Prabnwo dalam iklan memilikl peogaruh !ebih besar 

dibeoding SBY dalam hal membentuk persepsi audience terhadap 

iklan tersebut (attitude toward ad) 

2. SBY memiliki kelebihan rata-rata (means) di ketiga sub-dimensi dari 

Source of Thought, baik secara credibility, attractiveness ataupun power 

dibeodingkao dengan Prabnwo. Satu variabel kualitatif yang bisa 

menjelaskan tersebut adalah keberadaan SBY sebagai seorang presiden 

yang tidak dimiliki oleh Prnhnwo dalam karier pelitiknya. Hal ini 

mungkin saja akan betpengaruh pada persepsi audience dalarn menilai 

penggunaan tokoh tersebut didalam iklan. 

3. Pengaruh posilif dari penggunaan endorser terbadap brand attitude dan 

attitude toward the advertisement akan berpengarnh posilif juga pada 

pembentukan sikap in/endon to vote. Dalam penelitian ini bisa dikatukan 

bahwa penggunaan tokoh SBY dan Prabnwo dalam iklan partai yang 

dipimpinnya berpengarnh sampai dengan keinginan orang untuk memilih 

(intention to vote) partai tersebut 

4. Persepsi yang terbentuk pada brand attitude partai ternyata juga 

berpengarnh kepada persepsi audience mengenai iklan itu sendiri. Hal ini 

juga berlake pada kondisi seba!iknya seba!iknya dimana persepsi posilif 

terbadap iklan juga dapat membentuk pengaruh positlf lerbadap brand 

attitude partai tersebut. atau dengan kata lain bisa dikatukan bahwa iklan 

memang berpengaruh terbadap sebuah pencitman aktor politik. 

a. Dalarn penggunaan sowce thought SBY pada iklan Partai 

Dcmokrat didapat basil bahwa pengarub dari attitude toward the 

advertismenl memilikl pengaruh lebih besar kepada pembentukan 

brand attitude dibandingkao pada uji regresi seba!iknya (brand 

anitude terhadap attitude tuward the advertisement). Hal ini 

berarti bahwa iklan yang baik akan sangat berpengarnh besar bagi 

persepsi audience terbadap image dari Partai Demokrat uatuk 
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5.2 Sann 

15 

kemudian dimanfaatkan untuk rneningkatkan tingkat elektabilitas 

partai (intention to vote) 

b. Dalam penggunaau source taught Prabowo pada iklan Partai 

Gerindra didapat basil bahwa pengaruh dari dari brand attitude 

terhadap attitude toward the advertisement memilild pengaruh 

sama besar dengan uji sebaliknya (pengaruh attitude toward 

advertisement terhadap brand attitude). Hal ini berarti bahwa 

Gerindra bisa memanfuatkan kedua atribut, baik persepsi terhadap 

partai dan iklan untuk metringkatkan elektabilitas dari partainya 

(intention to vote). 

Berda.sarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaau tokoh 

dalam sebuah ildan partai politik sa.ngatlah berpengaruh besar terharlap tujuan dari 

iklao tersebut untuk menulkkao brand attitude dan elektabilitas dari sebuah partai. 

Hal ini ~alan dengao logika yang berlaku didalam sebuah iklao peoduk komersil, 

dimana endurser sangat berperan pentiog dalam pambentukan image produk, 

bahkan sampni dengan keinginan untuk membeli produk tersebut. Adapun 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian ini, 

diantaranya adalah: 

I. lklan politik yang menggunukan tokoh didalanmya sebagai endorser akan 

lebih baik dibuat dalam berhagai versi yang menonjolkan kelehihan dari 

tukoh tersebut dari berhagai sisi. Hal ini dikanenakan batasan waktu dari 

ildan yang melijadi hambatan untuk menampilkan kelebihan tokoh 

tersebut dalam berbagai sisL Kondisi ini mengindikasi.kan perlunya 

rentang waktu yang lama dari proses penayangan iklan sampni dengan 

waktu Pemilu. 

2. Untuk memilih seorang tokoh sebagai endorser dalam ildan partai, aspek 

pengenalan dalam berbagai dimensi menjadi sangatlah panting. Akan 

lebih baik mem.ilih tokoh dalam partai rersebut yang mem.iliki atribut lebih 

banyak sehagai pelaku politik. 

3. Untuk lklan Partai Demokrat: 
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a. Diperlukan penayangan iklan yang berkualiil!s dalam frekuensi 

yang banyak dengan selalu menampilkan SBY dalam semua versi 

iklannya. Hal ini dikarenakan besamya pengaruh dari iklan 

tersebut terhadap pembentukan brand attitude terhadap pari>li yang 

selama ini masih temsa sangat lemab dan helum sekuet sosok SBY 

sendiri. 

b. Sisi keberhasilan SBY sebagai seorang presiden harus terns 

dieksploiil!si, mengingat variahel ini tidak dimiliki oleh endorser 

dari iklan pari>li lainnya. Tampilan sosok SBY juga barns Jebih 

mendominasi dari baik secara audio maupun visual. 

4. Untuk lklan Pari>li Gerindra: 

a. Serangan udara yang dilakuksn melalui iklan yang baik barns terns 

diimbangi oleh peningkatan brand attitude dati partai secara 

tarintegrasi, mengingat nama Garindra (dengan di·endorse oleh 

Prabowo) sendiri merailiki positioning (dari sisi visi dan misi) 

yang kuat dibandingkan dengan Pari>li Demokrat. 

b. Dapat ditonjolkaa meagenai kelebiban seorang Prabowo seperti 

kMakter tegas dan berani dikombinasikan deagan visi misi pari>li 

Gerindra yang membawa isu mengenai ekonomi rakyat dan 

kemandirian. 
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Lampiran 1. Desain Kuesioner 

. ....................................................................... 
AI. Apakah Jenis Kelarnin Anda? 

() Laki-Laki () Perempuan 
A2. Berapakah Usia Anda saat ini? 

() 17-21 Tahun () 22-26 Tahun 
() 27-31 Tahun () Diatas 31 Tah1m 

A3. Status Anda saat ini? 
() Lajang 
() Menikah 
() Pemah Menikah/Janda!Duda 

A4. Latar Belakang Pendidikan Anda di S 1? 
() Ekonomi/Manajemcn/Alrutansi () Telmik 
() FISIP { ) l.ahl-lain, sebutkan 
()Hakum .................................... . 

A5. Pekerjaan utama Anda saat ini (Pilih salah satu jawahan): 
() Mahaniswa ( ) Wiraswasta 
() Profesional () Pegawai Negeri 
() Ibu Rumah Tangga () Lain-lain, sebutkan 

A6. Pendapatan Anda Per-bulan: 
() Dibawah Rp.2.000.000,-
() Rp.2.000.000,- 5.000.000,­
() Rp.5.000.000, -7.500.000,­
() Rp. 7.500.000,- 10.000.000,· 
() Rp. Diatas Rp.IO.OOO.OOO,-

A 7. PengeiUlliall Anda Per-bulan: 
{) Dibawah Rp.2.000.000,-
() Rp.2.000.000,- 5.000.000,­
() Rp.S.OOO.OOO,- 7.500.000,· 
() Rp. 7.500.000,- 10.000.000,-
0 Rp. Diatas Rp.10.000.000,-

A.8 Agama apa yang Anda anut: 
()Islam 
() Kristen Protestan 
() Hindu 
( ) Keparcayaan terbadap YME 

A.9 Dari Emis mana Anda berasal? 
()Jawa 
() Bugis 
()Melayu 
()Madura 

() Katolik 
() Budba 
() Kongbucu 

() Sunda 
() Batak 
() Tionghoa 
{ ) Lain-lain, sebutkan 
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Rata~Rata berapa jam anda menonton televisi setiap harinya: 
() Kurang dari l jam () 1~2jam 
() 2-4 Jam () Iebih dari 4 jam 

Pada saat anda menonton televisi anda suka memindah saiuran televisi yang ada pada 
saatiklan: 
() Ya () Kadang-kadang () Tidak 

Rata-mta bempa jam anda habiskan waktu untuk mengkonsumsi media informasi 
selain tv setiap harinya (majalah, kotan, internet, dll): 
()Kurangdari !jam () 1~2jam 
() 2-4 jam () lebih dari 4 jam 

Diantam pilihan yang ada, topik informasi apa yang paling sering anda baca atau 
akses di media informasi selain lV: 
(pilih lima diaotaJa pilhao yang ada, tuliskan angkaoya sesuai dengan skala prioritas 
anda) 
( ) Ekonomi dan Bisnis 
() Politik 
( ) Sosial & Budaya 
()Hukum 
( ) Opini-Suam Pembaca 
()Agama 

()Olahraga 
() Kesehatao 
() Teknologi 
() Seni & Musik 
()Entertainment 
() Lain~lain, sebutkao ................ . 

Apakah anda pemuh lerdaftar sebagai seomng pemilih dalam kagiatan pemilu 
sebelumnya: 
() Pernah () Belum Pernah 

Apakah sikap bel:politik yang anda pilih dalam pemiliban yang lalu (Dalam memilih 
ealon legislatif dari partai yang ada): 
() Saya memilih dianmra calon/partai () Saya memilih untuk golput 

Apakah anda akan memilih calonlpartai sama seperti calonlpartai yang anda pilih 
pada pemilu 2004 (haoya bagi yaug sudah pemah memilih sebelumuya): 
() Ya () Tidak () Belum Memutuskan 

Apekah saat ini anda sudah memutuskan calonlpartai mana yang akan anda pilih pada 
pemilu legislatif2009 nanti: 
() Ya, Partai yang akan saya pilih edalah partai yang ada di iklan tersebut 
( ) Y a, Partai yang akan saya pilih bukan merupakan partai dalam iklan tersebut 
( ) Tidak, Saya belum memiliki preferensi mengenai partai yang akan saya pilih 

I 
I 

Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB UI, 2009



Sekarang Perbatikan lldan Berikut!!! 
(SBY Dalam !klan Partai Demokrat) 
Berilah penilaian berdasarkan iklan yang telah anda lihat dalam tayangan sebelumnya 

Sangat T!dak Kurang Agak Tl<lak setuju 
soun:..Thought setuju setuju setuju setuju 

Credibility 
1, Menurut saya tokoh daiam !klan (SBY} adalah 
seseorang yang memiliki karier cemerlang di bidang 
mlliter -·- 1-2. Menurut saya tokoh dalam iklan (SBY) memiliki 
kredibilitas yang tinggi dalam berkecimpung di dunia 

I politik 

3. Menurut saya tokoh dalarn iklan (SBY) memiliki 
lntelektuafltas Tingqi 

1
4. Menurut saya tokoh dalam ilclan (SBY) adalah seorang 

I cemimoin vanO sukses 
! 5. Menurut saya tokoh dalam iklan (SBY) memlliki I · pengeiahuan yang dibutuhkan sebagai representasi dari 
_E!_rtai yang diiklankan 
6. Menu rut saya tokoh dalam iklan (SBY) memi!lki 
keahlian yang dlbutuhkan sebagai representasl dari partai 
vana diiklankan ·--· 7. Menurut saya tokoh dalam ik!an {SBY) memillki 
pengalaman yang dibutuhkan sebagai representasi dari 
Partai vana dilk!ankao 

6. Menurut Saya tokoh dalam iklan (S8Y) adalah seorang 
,.,impin yang teruji 
9. Menurut saya tokoh dalam ildan (SBY) memiliki 
kemampuan untuk rnerealisasikan dan 
mempertanggungjawabkao harapan atau janji yang 
dikemukakan dalam lklan 

10.Menurut says tokoh dalam ikian (SBY) memlllki 
kred"!bilitas yang dibutuhkan untuk mengutarakan pesan 
dan oendatlatnVa di dalam iklan 

-- -AUracliveness 
11. Oa!am beberapa hal tokoh dalam iklan memiliki 
kemirioan denqan sava 

12. Dalam beberapa hal tokoh dalam ikfan mengingatkan 
mengenai diri saya 

13. Saya sangat mengenal tokoh dalam iklan dan sepak 
:e[]angn~a selama ini 
14. Tokoh dktalam iklan memillki karakteryanQ: menarik 
15. Tokoh didalam iklan memilik1 penampilan ffsik yang 
nenarlk 

~· 

16. Tokoh dldalam iklan adalah tokoh vana menarik 

17. Tokoh didalam iklan memiliki kemampuan komunikasi 
rana menarik 

18. T okoh didalam lklan adalah tokoh yang dlsenangl di 
lalam mas:tarakat ·-19. Saya menyukai tokoh di dalam iklan 

Power -· 

Sangat 
Setuju 

-·-
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20. Menurut saya tokoh dalam iklan adatah seseorang 
I vang memillk.i kartsma besar 

21, Menurut saya tokoh dalam iklan ada!ah seorang tokoh 
I ooli!ik vano berwlbawa 

22. Menurut saya tokoh da!am iklan adalah seorang 
I pemlmpin Ya09 layak dlhorma!l 

23. Menurus :saya tokoh dalam ildan adalah seorang 
I oemimpln vano teoas 

24. Menurut sa.ya tokoh da!am !klan ada!ah seorang 
penli111J!In lang balk 

f 25. Menurut saya tokoh dalam iklan adalah seorang 
~komunikatorvana balk 
26. Menurut saya tokoh dalam ik!an adalah seorang 
~imein ~anQ sime:afik: 

27. Apakah pendapat anda terhadap partai daJam ildan tersebut? 

Buruk 1 2 3 4 5 Baik 
Ne!latif 1 2 3 4 5 Positif 

TidakSuka 1 2 3 4 5 Suka 

28. Apakah pendapat anda terhadap ildan politik pertai tersebut? 

Buruk 1 2 3 4 5 Baik 
Negatif 1 2 3 4 5 Positif 

TidakSuka 1 2 3 4 5 Suka 

29. 

Sangat Tidak Kurang Agak Sangat ln!Dntion To Vote Tldak Setuju 
Setuiu 

Setuju .Setuju Setuju Setuju 

Setelah melihat iklan 
tersebut anda akan 

mempertimbangkan untuk 
memilih partai tersebut 
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Sekarang Perbatikan iklan Berikut!!! 
(Prabowo Dalam !klan Partai Gerindra) 
Berilah penilaian berdasarkan iklan yang telah anda lihat dalam tayangan sebelumnya 

Sangat 
Tld;ik Kurang Agak Tidal< Setuju 

Source Thought Setuiu Setuju Setuju Setuju 

Credlbllitv 
1" Menurut saya tokoh dalam iklan {Prabowo) adalah 
seseorang yang memiliki karier cemerfang di bidang 
mlliter 
2. Menurvt saya tokoh dalam iklan (Prabowo) memi!ikl 
kredibilitas yang tinggi dalam berkecimpung di dunia 

l_poli!ik --
3 Menurut saya tokoh dalam iklan {PraboW¢} memillki 
lntelektualitas Tinggi 
4. Menurut saya tokoh dalam iklan {Prabowo) adalah 
seorang pernimpin vans.1 sukses 
5. Menurut saya tok.Oh dalam lklan (Prabowo) memilrki 
pengetahuan yang dfbutuhkan sebagai representasl dari 

I partai vanq diik!ankan ·-t--· 
1 6. Menurut saya tokoh datam iklan (Prabowo) memlli!d 
· keahlian yang dibutuhkan sebagai representasf dari partai 
yang dilkJankan -- ·---7. Memurut saya tokoh dalam iklan (Prabowo) memiliki 
pengalaman yang dibutuhkan sebagai representasi dari 
part.ai yang diildankan - ' 

S. Menurut Saya tokoh dalam iklan {Prabowo) adalah 
seorano oemimoin vano teruii 
9. Menurut saya tokoh dalam lldan {Prabowo) memlliki 
kemampuan untuk rnereafisasikan dan 
mempertanggungjawabkan harapan atau janji yang 
dikemukakan dalam iklan - --
1 O.Menurut saya tokoh dafam ildan (Prabowo} meminkl 
kredlbtfltas yang dlbutuhkan untuk mengutarakan pesan 
dan pendapatnya di dalam iklan 

Attractiveness 
11. Oafam beberapa hal tokoh dalam iklan memiiiki 
kemiripan dengan saya 
12. Dalam beberapa hal tokoh dalam ik!an mengingatkan 
menQenai diri sav9 
13. Saya sangat mengenai tokoh dalam fklan dan sepak 
te~ngnya selama ini 
14. T okoh didafam iklan memlliki karakter yang menarik 
15. T okoh didalam lklan memiliki penampllan fisik yang 
~arik 
16. Tokoh didalam ikian adalah tokoh yangmenanK 
17. Tokoh didalam lJdan memiliki kemampuan komunlkasl 
tang menarik - ' 

!8. Tokoh dida!am iklan adalah tokoh yaog dlsenangi di 
jalam masyi!lrakat -
19. Sava menvukai tokoh di dalam iklan 

Power --

Sangat 
Setuju 
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20. Menurut saya tokoh da!am iklan adalah seseomng 
I yang memUiki karlsma besar 

21. Menurut saya tokoh dalam ildan adalah seorang tokoh 
I oolitik van~ ber'Mllawa 

22. Menurut saya tokoh da!am iklan adalah seorang 
I pemimpin yang'tayak dihonnati 

23. Men.urus saya tokoh datam iklan ada!ah seorang 
i oemlmpln yang togas -

24. Menurut saya tokoh dalam !klan adalah seorang 
I cemimoin vano< balk 

25. Menutut saya tokoh da!am lklan adalah seorang 
komunlkator yang balk 
26. Menurut say a tokoh dalam iklan adalah seorang 

I oemimoin vano simoalik 

27. Apakah pendapat anda terhadap partai dalam iklan tersebut? 

Buruk 1 2 3 4 5 Baik 
Negatif 1 2 3 4 5 Positif 

TidakSuka 1 2 3 4 5 Suka 

28. Apakah pendapat anda terhadap ildan politik partai tersebut? 

Buruk 1 2 3 4 5 Balk 
Negatif 1 2 3 4 5 Positif 

TidakSuka 1 2 3 4 5 Suka 

29. 

Sengat lldak Kurang Agak Sengat Intention To Vote lldak Setuju 
Setulu Setuju Setuju Setuju Setuju 

Setelah melihat iklan . 
tersebut anda akan 

mempertimbangkan untuk 
memilih partai tersebut 

Lampirao 2. Uji Reliabilllas Pada Masing-Masiog Konslnlk 
1. Uji Reliabilitasl'ada KonstrukSub Dimensi Credibility Source ofT ought 

SBY 

Item-
Total 
Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 
Item Oeleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

STlSBY 38,18620594 621903336~? 0,583800551 0,938244178 
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ST2S8Y 37,9728726 61,20105995 0,788467051 0,92844387 

ST3S8Y 37,99953927 61,93472532 0,70501!0693 0,932163607 

ST4SBY 38,18468468 59,56181254 0,815777239 0,926746169 

ST5SBY 38,14620594 59,75991111 0,810518976 0,927035917 

ST6SBY 38,16620594 61,15666628 0,776612562 0,928907791 

ST7SBY 38,18620594 60,58517949 0,774534517 0,92885516 

ST85BY 38,23044017 58,06264195 0,831799266 0,925766733 

ST958Y 38,39953927 60,57925959 0,689947406 0,933282992 

ST1058Y 38,24395369 61,4471!0174 0,700836871 0,932405376 

2. Uji Reliabililas Pada Konstruk Sub Dimeosi Attractiw!ness Source of 
1: h SBY 0111{1.1 

Item-
Total 
Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach1s Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

AT1158Y 31,45862127 75,74482837 0,611429685 0,714036954 

AT125BY 31,45862127 75,98671492 0,61721951 0,714392595 

AT13S8Y 30,23741321 57,03897581 0,208509128 0,923619463 

AT145BY 30,39807332 75,45482995 0,656086759 0,710882194 

AT1558Y 30,35059406 74,26044876 0,657564069 0,707279041 

AT165BY 30,33018589 74,12926388 0,678330045 0,705735348 

AT17SBY 30,35821858 76,02650431 0,621493095 0,714283541 

ATlBSBY 30,12528794 75,67877456 0,673576348 0,710757253 

AT19SBY 30,6319546 72,37429239 0,715469876 0,698243412 

3. Uji Reliabilllas Pad a Koostruk Sub Dimeosi Power Source of Tought SBY 

Item-
Total 
Statistics 

Cronbach's 
Scale Mean ifltem Scale Variance If Corrected Item- Alpha ff Item 
Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

PW20SBY 25,49682327 31,73353032 0,841662691 0,92842825 

PW215BY 25,40348993 32,20738525 0,901491898 0,923401714 

PW2258Y 25,3301566 33,04678198 0,85494225 0,927806732 

PW23SBY 26,04348993 33,14790145 0,663564304 0,946468888 

PW24S8Y 25,4901566 32,47872468 0,81581423 0,930782643 
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PW2SS8Y 25,64237136 34,26612885 0,74011&931 0,937343464 

PW26SBY 25,4544519 32,7095323 0,853367286 0,927636722 

4. Uji Reliabilitas l'ada Konstruk Brand Attiiude dan Attitude Toward dari 
l'enggunaao SBY dalam Iklan l'ortai Demokrat 

Item~ Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's 
if Item Variance if ltem~Total Alpha if Item 
Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

apakah pendapat anda terhadap 
partai dalam iklan tersebut (Buruk-
Balk) 17,13241234 15,73962597 0,762795262 0,912984607 
apakah pendapat anda terhadap 
partai dalarn iklan tersebut 
(Negatit-Positif) 17,17170273 15,49006719 0,805232007 0,907493414 
apakah pendapat anda terhadap 
partai dalam lklan tersebut (Tidak 
suka-Suka) 17,46880418 14,99223865 0,770939377 0,912530331 
apakah pendapat anda tel'hadap 
ikJan partai tersebut (Buruk-Baik) 17,2806025 15,26739995 0,788523013 0,909557976 
apakah pendapat anda terhadap 
lklan partai tersebut {Negatif-
Pos~if) 17,31282461 15,69040235 0, 797957121 0,908667551 
apakah pendapat anda terhadap 
iklan partaitersebut {Tldak suka-
Suka) 17,57181742 15,37164288 0,77145!1988 0,911&84272 

5. Uji Reliabilltas l'ada Konstrnk Sub DimeJI8i CredibiliJy Solii'C£ of Thought 
l'rabowo 

Item~ 

Total 
Statistics 

Cronbacb's 
Scale Mean if Item Scafe Variance if Corrected !tern- Alpha if Item 
Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

STlP 34,95441804 63,93151496 0,591830733 0,93383101 

ST2P 35,36108471 61,09729594 0,808715976 0,922887644 

S'l3P 34,92775138 62,49596677 0,738437266 0,926424314 

ST4P 35,32282968 61,81467042 0,768826481 0,924902433 

ST5P 34,87987666 62,22005513 0,754598815 0,92563767 

ST6P 34,93441804 60,88938569 0,819427749 0,922333094 
ST7P 35,14108471 62,16995298 0,744943888 0,926076056 

ST8P 35,52775138 63,04557581 0,682821503 0,929113506 

ST9P 35,38540903 60,75250772 0,750253205 0,925833448 

STlOP 35,11513876 80,95768231 0,714736857 0,927883032 

I 
F 
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6. Uji Reliabilitas Pad a Konstruk Sub Dimensi Allracliveness Source of 
Thought Prabowo 

Item~ 

Total 
Statistics 

Cronbach1s 
Scale Mean if item Scale Variance if Item Corrected ltem~Total Alpha If Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

AT11? 28,7707443 58,64053781 0,652341495 0,914455668 

AT12P 28,81741097 58,94085847 0,673381961 0,91299508 

AT13P 28,25741097 60,85624875 0,535099592 0,921853127 

AT14P 27,86614971 56,05973424 0,815625032 0,903525663 

ATlSP 27,98777133 57,29176969 0,76032908 0,90736254 

AT16P 27,9307443 56,51847263 0,7820452 0,905782303 

AT17P 27,65741097 56,43498479 0,743123973 0,908398991 

AT18P 28,16407763 59,44250774 0,652794521 0,914274279 

AT19P 28,23423423 54,92429667 0,813901724 0,903290106 

7, Uji Reliabilitas Pada Konstruk Sub Dimensi Power Source of Thought 
Prabowo 

Item-
Total 
Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if CoJTected ltem- Cmnbach's Alpha 
Deleted Item Deleted Total Correlation if 1tem Deleted 

PW20P 23,01829978 37,98244688 0,8351.36466 0,927871249 

PW21P 23,09829978 38,16872517 0,1157337197 0,925958333 

PW22P 23,09829978 38,55456365 0,1131751839 0,928283049 

PW23P 22,75051454 38,69845983 0, 790929071 0,931929241 

PW24P 23,34111857 38,114953411 0,789381499 0,932050643 

PW25P 23,04496644 39,20222697 o,n0869809 0,933686999 

PW26P 23,15829978 39,46852699 0,744455878 0,936048401 

8. Uji Reliabilitas Pada Konstruk Brand Attitude dan Attitude Toward dari 
Peoggunaan Prabowo dolam lldan Partai Geriodra 

Item~ Total Statistics 

Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlatlon Deleted 

apakah pendapat anda terhadap 
partai da!am iklan tersebut (Buruk-
Baikj 18,38566122 13,23466797 0,78437654 0,908345265 

apakah pendapat anda terhadap 
partai dalam iklan tersebut 18,3799962 13,48697108 0,81314688 0,905200799 
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(Negatif-Positlf) 

apakah pendapat anda terhadap 
partai dalam iklan tersebut (Tidak 
suka-Suka) 18,50225293 13,51930905 0,7383004 0,914474073 
apakah pendapat anda terhadap 
iklan partai tersebut (Buruk~Baik) 18,09011525 13,26339411 0,77801729 0,909202733 
apakah pendapat af'lda terhadap 
iklan partal tersE!but (Negatif-
Positif} 18,10255529 13,2392&272 0,8193227 0,903880068 
apakah pendapat anda terhadap 
iklan partai tersebut (ndak suka-
Suka) 18,26082867 12,84113151 0,75339375 0,913763407 

Lampiran 3. Uji Beda Kedua Iklan Menggunakan Paired T-Test 

1. Uji Beda Konstruk Pada Dimensi dan Sub-Dimensi Source of Thought 

One-Sample 
Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

D!mensi Source of 
ThoughtSBY 150 106,64 22,29 1,82 

Dimensi Source of 
Thought Prabowo 150 97,69 22,75 1,86 

One-Sample 
Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Subdimensi 
Credibility SBY 150 42,41 8,63 0,70 

Subdimensi 
Credibility 
Prabowo 150 39,06 8,71 0,71 

One-sample 
Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Subdimensi 
Attractiveness SBY 150 34,42 9,46 0,77 

Subdlmensi 
Attractiveness 
Prabowo 150 31,71 8,50 0,69 
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One·Sample 
Statlstics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Subdimenst power 
SBY 150 29,81 6,65 0,54 

Subdtmensi power 
Prabowo 150 26,92 7,22 0,59 

2. Uji Bed a Konslruk Dimensi Brand Al1ilude, Attitude Toward Ad, dan lnlentwn 
to Vote 

One-Sample 
Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Brand Attitude SBY 150 10,59 2,51 0,21 

Brand Attitude 
Prabowo 150 10,56 2,29 0,19 

One-Sample 
Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Oeviation Mean 

Attitude toward ad 
SBV 150 10,20 2,50 0,20 

Attitude toward ad 
Prabowo 150 11,38 2,41 0,20 

O~Sample 

Statistics 

Std. Std. Error 
N Mean Deviation Mean 

Attitude toward ad 
SBY 150 10,20 2,50 0,20 

Attitude toward ad 
Ptabowo 150 11,38 2,41 0,20 
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Lampiran 3 Data Deskriptif 

l.Biodata Responden 

Jenis 
Kelami 
n 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valfd laki-laki 95 63,33 63,33 63,33 

Perempuan 55 36,67 36,67 100 
Total 150 100 100 

Usia 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 17-21 tabun 43 28,67 28,67 28,67 
27-31 tahun 27 18,00 18,00 46,67 
22-26 tahun 52 34,67 34,67 81,33 
diatas31 
tahun 28 18~67 18,67 100 
Total 150 100 100 

Status 

Cumulative 
FreaueiiC'{ Percent Valid Percent Percent 

Valid Ia ian• 120 80 80 80 
menlkah 28 18,67 18,67 98,67 
pemah. 
menikah/jan 
da/duda 2 1,33 1,33 100 
Total 150 100 100 

Pend!di 
kan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Ekooomi/Ma 
najemen/Aicu 

Valid ntansi 35 23,33 2:3,97 23,97 
FISIP 41 27,33 28,08 52,05 

Hukum 6 4 4,11 56,16 
Tehnik 22 14,67 15,07 71,23 
Lain-lain 42 28 28,767 100 
Total 146 97,33 100 

Missing System 4 2,67 
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J Total 100 I 
Pekerja 
an 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Mahasiswa 50 33,33 33,33 33,33 
Profesiona! 44 29#33 29,33 62,67 
lbu rumah 
ta01:!2a 1 0¥67 0 .. 67 63,33 
Wiraswata 14 9,33 9,33 72,67 
Pegawai 
ne2eri 3 2 2 74,67 
l.ajn~lain 38 25,33 25,33 100 
Total 150 100 100 

Pendap 
atan 

per 

bulan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

dibawah Rp. 
Valid 2.000.000,00 45 30 33,o9 33,09 

Rp. 
2.000.000,00 
-
5.000.000,00 41 27,33 30,15 63,24 
Rp.S.OOO.OOO 
,00-
7.500.000,00 11 7,33 8,09 71,32 
Rp.7 .500.000 
,00-
10.000.000,0 
0 14 9,33 10,29 81,62 
DiatasRp.lO. 
000.000,00 25 16,67 18,38 100 
To tat 136 90,67 100 

Missing System 14 9,33 
Total 150 100 

Pengel 
uaran 
per 
bulan 

Cumulative 
Freauency Percent Valid Percent Percent 
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dibawah Rp. 
Valid 2.000.000,00 62 41,33 43,06 43,06 

Rp. 
2.000.000,00 
-
5.000.000,00 46 30,67 31,94 75 
Rp.S.OOO.OOO 
,oo-
7.500.000,00 17 11,33 11,81 86,81 
Rp,7.500,000 
,oo-
10.000.000,0 
0 12 8 8,33 95,14 
DiatasRp.lO. 
000.000,00 7 4;67 4,86 100 
Total 144 96 100 

Missing System 6 4 

Total 150 100 

Agama 

Cumulative 
. 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Islam 102 68 68 68 

Kristen 
protestan 16 10,67 10,67 78,67 
Hindu 2 1,33 1,33 80 
Kepercayaan 
terhadap 
YME 3 2 2 82 
Katollk 21 14 14 96 

Budba s 3,33 3,33 99,33 
Total 150 100 100 

Etnis 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Jawa 56 37,33 37,33 37,33 

Bug is 3 2 2 39,33 
Melayu 8 5,33 5,33 44,67 

Madura 2 1,33 1,33 46 
Sunda 19 12,67 12,67 58,67 
Batak 10 6,67 6,67 65,33 

Tionghoa 32 21,33 21,33 86167 
Lain~lain 20 13,33 13,33 100 -- -
Total 150 100 100 

2. Penggunaao Media 
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Rata~rata jam 
menonoton TV 

Valid 

Frekuensi 
memindah 
saluranTV 

Valid 

Rata-rata jam 
mengkonsumsi 
media selain 
1V 

Valid 

Missing 
Total 

Topik pilihan 
yang sering 
diakses: 
Ekonomi & 
bisnis 

Frequency 

Kurang dari 
!jam 19 

2-4jam 55 

1-2 Jam 54 

l~bih darl4 
jam 22 

Total 150 

Frequency 
Ya 76 

Kadang-
kadang 67 

Tidak 7 

Total ISO 

Frequency 

Kurangdari 
ljam 14 

2-4 jam 39 

1-2jam 56 
lebih dari 4 
jam 40 

Total 149 

System 1 

150 

Valid Cumulative 
Percent Pertent Percent 

12,67 12,67 12,67 

36,67 36,67 49,33 

36 36 85,33 

14,67 14,67 100 

100 100 

Valid Cumulative 
Percent Percent Percent 

50,67 50,67 50,67 
·. 

44,67 44,67 95,33 

4,67 4,67 100 
100 100 

Valid Cumulative 
Percent Percent Percent 

9,33 9,40 9,40 

26 26,17 35,57 

37,33 37,58 73,15 

26t67 26,85 100 

99,33 100 

0,67 

100 

Analisa Pengaruh..., Yunarto Wijaya, FEB UI, 2009



Valid Cumulative 

sangat 

cukup 

agak 

kurang 

bukao 

TQpik pilihan 
yangsering 
diak.ses: Politik 

Valid Cumulative 
Frequency Percent PeKent Percent 

sangat 
Valid prioritas 32 21,33 32,32 32,32 

cukup 
prioritas 23 15,33 23,23 55,56 

agak 
I orloritas 16 10,67 16,16 71,72 

kurang 
prioritas 17 11,33 17,17 88,89 

bukan 
prloritas 11 7,33 11,11 100 

Total 99 66 100 
Mlssfng System 51 34 

Total 150 100 

Topik pilihan 
yang sering 
diakses: Soslal 
& Sudaya 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

sangat 
Valid prioritas 9 6 12,16 12,16 

cukup 
prioritas 19 12,67 25,68 37,84 
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agak 
prioritas 16 10,67 21,62 59,46 

kurang 
prioritas 15 10 20127 79,73 

bukan 
priorltas 15 10 20,27027027 100 

Total 74 49,33 100 

Missing System 76 50,61 

Total 150 100 

Topik pilihan 
yang sering 
d!akses: 
Hukum 

valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

cukup 
Valid priolitas 6 4 22,22 22,22 

agak 
prioritas 9 6 33,33 55,56 

kurang 
prioritas 10 6,67 37,04 92,59 

bukan 
prioritas 2 1,33 7,41 100 

Total 27 18 100 
Missing System 123 82 

Total 150 100 

Toplk pilihan 
yangsering 
diakses: Opini-
suara pembaca 

Valid CUmulative 
Frequency ?ercent Percent Percent 

sangat 
Valid prforitas 3 - 2 10,34 10,34 

cukup 
prioritas 4 2,67 13,79 24,14 

agak 
prioritas 7 4,67 24,14 48,28 

kurang 
prioritas 5 3,33 17,24 65,52 

bukan 
prioritas 10 6,67 34,48 100 -
Total 29 19,33 100 

Missing System 121 80,67 -
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I Total 

Toplk pllihan 
yangsering 
diakses; Agama 

Valid 

Missing 
Total 

Topik pilihan 
yangserlng 
diakses: 
Olahraga 

Valld 

Missing 

Total 

Topik pilihan 
yang serlng 
diakses: 
Kesehatan 

Frequency 

san gat 
prioritas 3 

cukup 
prioritas 7 

agak 
prioritas 10 

kurang 
orioritas 1 

bukan 
prioritas 2 
Total 23 

System 127 

150 

frequency 

sangat 
prloritas 22 

cukup 
J prioritas 15 

agak 
prioritas 5 

kunmg 
prioritas 13 

bukan 
prloritas 14 

Total 69 

System 81 

150 

too I 

Valid Cumulative 
Percent Percent Percent 

2 13,04 13,04 

4,67 30,43 43,48 

6.157 43,48 86,96 

0,67 4,35 91,30 

1,33' 8,70 100 

15,33 100 
84,67 

100 

Valid Cumulative 
Percent Percent Percent 

14,67 31,88 31,88 

10 21,74 53,62 

3,33 7,25 60,87 

8,67 18,84 79,71 

9,33 20,29 100 

46 100 

54 

100 
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Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

sangat 
Valid prioritas 4 ~,67 12,12 12,12 

cukup 
prioritas 4 2,67 12,12 24,24 

agak 
priorltas 12 8 36,36 60,61 

kurang 
prioritas 9 6 27,27 87,88 -
bukan 
prioritas 4 2,67 12,12 100 
Total 33 22 100 

Missing System 117 78 

Total ISO 100 

Topik pflihan 
yang sering 
diakses: 
Teknologi 

Valid Cumulative 
FrequencY Percent Percent Percent 

sangat 
Valid prioritas 3 2 4,76 4,76 -

cukup 
prioritas 12 8 19,05 23,81 

agok 
prioritas 16 10,67 25,40 49,21 

lrurang 
prioritas 18 12 281S7 77,78 

bukan 
prioritas 14 9,33 22,22 100 
Total 63 42 100 

Missing System 87 58 

Total 150 100 

Topikpllihan 
yangsering 
diakses: Seni & 
Mus1k 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

sang at 
Valid prioritas 9 6 11,54 11,54 
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cukup 
prioritas 22 14,67 28,21 39,74 

agak 
prloritas 15 10 19,23 58,97 

kurang 
prioritas 14 9,33 17,95 76,92 

bukan 
priorltas 17 11133 21,79 98,72 

6 1 0,67 1,28 100 

Total 78 52 100 

Missing System 72 48 

Total 150 100 

Topik pilihan 
y.lng sering 
diakses: 
Entertainment 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

sangat 
Valid prioritas 20 13,33 20,83 20,83 

cukup 
prioritas 17 11,33 17,71 38,54 

agak 
prioritas 20 13,33 20,83 59,38 

kurang 
prforitas 15 10 15,625 75 

bukan 
priorltas 23 15,33 23,96 98,96 

Total 96 64 100 
Missing System 54 36 

Total 150 100 

T opik plllhan 
yang sering 
diakses: Lain-
lain 

Valid Cumulative 
Frequencv Percent Percent Percent 

sang at 
Valid prioritas 3 2 30 30 

agak 
prioritas 2 1,33 20 50 

kurang 
prioritas 2 1133 20 70 
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bukan 
prioritas 3 2 30 100 
Total 10 6.-67 100 

Missing System 140 93,33 

Total 150 100 

3. Perilaku Politik 

Pemah 
terdaftar 
sebagai 
pemlllh 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

Valid pemah 111 74 75 75 
belum pemah 37 24,67 25 100 
Total 148 98,67 100 

Missing System 2 1,33 
Total 150 100 

Akan 
memflih 
calon/partai 

I vam{ sama 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 

Valid ya 29 19,33 24,79 24,79 
tidak 25 16,67 21,37 46,15 
beJum 
memutuskan 63 42 53,85 100 
Total 117 78 100 

Missing System 33 22 
Total 150 100 

Apakah 
sudah 
memutuskan 
calon/partai 
yang dipilih 
pada pemilu 
2004 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Percent 
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Ya, partal yang 
dipilih adalah 
partai yang ada dl 

Valid !klan tersebut 49 32,67 35 35 
Ya .. partai yang 
dipilih bukan 
merupakan partai 
dalam ikla:n 
tersebut 12 8 8,571429 43157 

Tidak, saya belum 
memiliki 
preferensi tentang 
partai yang akan 
saya pilih 79 52,67 56.43 100 
Total 140 93,33 100 

Missing System 10 6,67 

Total 150 100 
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